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Pengantar Ketua Umum
Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia

Sidang MPL PGI 2026

Bekai, Izakod Kai!

i syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang melayakan kita berkumpul disini
am sukacita keluarga besar Gerakan Oikoumene di Indonesia

ya menyapa dengan penuh kasih, dan menyambur dengan rasa syukur
Bapak-Ibu pada Sidang MPL kali ini. Kesediaan bapak-ibu untuk
hadirinya parut dihargai, sckalipun saya tahu banyak di antara bapak-ibu
us menempuh perjalanan yang panjang dengan biaya yang besar. Kesediaan
n simbol bahwa gereja-gereja di Indonesia tidak saja bicara tentang
gan, tetapi merayakan dan menghidupinya.

Pada kesempatan ini, saya juga menyampaikan penghargaan yang tulus
da Majelis Sinode GPI, Pemerintah Kabupaten Merauke, serta Pemerintah
: i Papua Selatan atas kesediaannya menjadi tuan rumah yang memfasilitasi
elenggaraan persidangan ini. Kami percaya bahwa dukungan dan keramahan
¢ iberikan untuk menyambur perhelatan ekumenis ini merupakan wujud
mangat persaudaraan yang dihidupi dalam semboyan orang-orang Marind,
god Bekai, Izakod Kai,” - Satu Hati, Satu Tujuan.

ing MPL ini dilaksanakan setelah kita menjalani satu tahun pelayanan
| PGI periode 2024-2029. Sebagaimana biasanya, tahun pertama
y pelantikan merupakan fase untuk mengorganisir kelembagaan, serta
raskan ritme kerja bersama untuk menerjemahkan tugas dan tanggung-
ang dimandatkan Sidang MPL PGI sebelumnya, dalam keselarasan dengan
 Kerja Lima Tahun PGI, maupun tantangan kontekstual. Tahun pertama



ini tidak semata-mata dimengerti sebagai tahun penyesuaian, tetapi juga tahun
peneguhan untuk menggerakan arak-arakan ckumenis kita untuk menghadirkan
kasih Kristus bagi dunia.

Saudara-saudara revkasih!

Kita baru saja melewati tahun pelayanan 2025 di tengah situasi kebangsaan
yang sangat dinamis. Gereja-gereja turur merasakan getaran keras transisi sosial-
politik yang rumit, menyusul disclenggarakannya Pemilu yang berlangsung sejak
akhir 2024 sampai awal 2025. Awal turbulensi sosial pada Februari 2025, ketika
gelombang demonstrasi digerakan mahasiswa untuk mengekspresikan kecemasan
dan keresahan masyarakat terhadap situasi politik, sosial, dan ekonomi yang
sedang berlangsung. Guncangan sosial politik yang diviralkan dengan ragar
“#Indonesia gelap” itu memang berangsur-angsur menjadi tenang, namun tak
sampai memadamkan bara kekecewaan publik yang rerus rerakumulasi di bawah
sclaput tipis ketenangan semu it

Akumulasi kekecewaan publik menemukan ritik ledaknya pada Agustus
2025. Berawal dari kematian scorang pengemudi ojek online yang terlindas
kendaraan taktis polisi dalam aksi demonstrasi di DPR-RI, demonstrasi segera
merebak di berbagai kota di Indonesia. Hanya dalam wakru tiga hari, demonstrasi
berkembang sebagai kerusuhan. Berbagai fasilitas publik dibakar, kantor-kantor
polisi diserbu masyarakat dan dibakar. Rumah beberapa anggota legislatif dan
menteri keuangan dijarah dan dirusakan. Akibat kerusuhan ini, beberapa warga
masyarakat maupun aparat keamanan meninggal, ratusan orang ditahan, dan
pemerintah menurunkan tentara untuk mendukung polisi mengatasi kerusuhan
vang tak rerkendali ini.

Kita tentu paham bahwa ckspresi kemarahan rakyar tidak lahir di ruang
kosong. Kekecewaan, rasa disepelekan, rasa dibohongi, ditindak, diperlakukan
tidak adil, serta kehilangan martabar yang rerakumulasi menjadi kemarahan
kolekrif dan berujung pada demonstrasi yang tak terkendalikan. Banyak pengamat
menilai bahwa turbulensi besar ini antara lain dischabkan oleh rendahnya
kepercayaan masyarakat terhadap dinamika politik kebangsaan. Masyarakar
terpapar 'kelelzhan demokrasi (democracy fatigue)’, karena merasa suara mercka
tidak benar-benar dianggap dalam sistem demokrasi

Rasa frustrasi sosial menumpuk karena, antara lain; gelombang pemutusan
hubungan kerja, kenaikan pajak gila-gilaan, harga kebutuhan pokok rakyat
meningkat, kenaikan fasilitas dan tunjangan anggota parlemen yang berlebihan,
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asfer ke dacrah yang dipangkas, ketidakadilan ekologi, meningkatnya konflik
raria, serta korupsi yang meningkat dan impunitas pada koruptor, menguatnya
takel oligarki, serta berkembangnya otoritarianisme dan militerisme (perwira-
wira militer dan kepolisian semakin banyak menduduki jabatan-jabatan sipil).
- Pada pihak lainnya, sikap elit yang arogan, pongah dan pamer/flexing, tidak
manis, dan menyepelekan masyarakar, serta ridak berempari kepada beban
yang terus membesar, menjauhkan jarak elit dengan rakyar.
 Persoalan-persoalan dimaksud membuar akar rumput semakin kering.
akat kehilangan rass percaya. dan hanya dengan satu pemantik demonserasi
embang tanpa terkendali, bahkan menjadi eksesif scbagai amok masa yang
at rawan ditunggangi penumpang gelap.
Di tengah kelesuan demokrasi formal yang melanda Indonesia, kita mencarat
umbuhnya semangat perlawanan di kalangan generasi muda. Kemampuan
angan muda untuk memanfaatkan kekuatan media sosial untuk menuangkan
n kritis mereka, membuat ruang demokrasi semakin dinamis. Ironisnya,
kangan dan pembungkaman partisipasi kritis orang-orang muda semakin
singkat. Sepanjang, dan sesudah terjadinya prahara Agustus 2023, ribuan anak
da ditangkap karena mengekspresikan koreksi kritisnya terhadap pengelolaan
n kebangsaan yang mercka anggap semerawut. Pengekangan ini tentunya
a berdampak pada melemahnya sikap kritis orang muda, serta berkurangnya
atif-inisiatif baru yang progresif.

Dalam ckosistem demokrasi yang cenderung semerawut ini, gereja-gereja
antang untuk mempersiapkan akror-aktor politik yang memiliki integritas,
, dan komitmen yang kuat terhadap kepentingan publik. Kualitas sumber daya
yusia scbagai agen perubahan harus sungguh-sungguh dipersiapkan. karena
nasi politik tak bisa hanya berfokus pada perubahan struktur kelembagaan
regulasi. Gereja-gereja di Indonesia bisa memberikan kontribusi bagi
sikan kualitas demokrasi bila secara konsisten mengambil bagian juga dalam
didikan politik, etika publik, dan pembinaan karakter warga gereja untuk
cetak pemimpin di ruang publik yang kompeten dan berintegritas ringgi.
gan kata lain, gereja dapat mengembangkan dirinya sebagai ruang-ruang
tik alternatif di luar lingkaran partai politik tradisional untuk membangun
ur politik yang sehat dan kritis.
Selain menggeluti kondisi kebangsaan secara umum, PGI secara konsisten
perhatian serius terhadap luka bangsa di Papua. Berbagai tindak
bersenjata yang terjadi pada beberapa wilayzh konflik di Tanah Papua
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memperlihatkan memburuknya situasi keamanan dan pelanggaran HAM di
tanah yang kerap dijuluki ‘surga kecil yang jatuh ke bumi’. Prinsip kemanusiaan
semakin terabaikan di Papua akibat konflik bersenjata antars aparat keamanan
dengan pihak TPNPB — OPM. Penyerangan TPNPB-OPM ke sasaran-sasaran
masyarakat sipil semakin meningkat. Sebaliknya, penambahan pasukan non-
organik TNI/POLRI dan dominasi pendekatan keamanan telah menambah
jumlah korban masyarakar sipil Papua.

Tidak banyak lembaga kemanusiaan yang bekerja untuk Papua dalam
situasi ini, sementara jumlah pengungsi terus bertambah. Menghadapi
tantangan degradasi kemanusiaan dan lingkungan ini, gereja-gereja diharapkan
meningkatkan peran signifikannya dalam pendampingan kemanusiaan, advokasi
HAM, serta mendorong jalan dialog damai bagi penyelesaian masalah Papua.

Saudara-saudara rerkasib,

Pada aspek keadilan tata ruang dan ekologi, kit masih menghadapi peningkatan
deforestasi yang cukup mencemaskan. Menurur data resmi Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kchutanan, deforestasi di Indonesia pada 2024 sebesar
216.200 hekear, meningkat dari 145,400 hekrar pada 2023, Scbagian besar kondisi
deforestasi ini diakibatkan oleh perluasan konsesi industri besar. Kondisi ini
diperparah dengan terjadinya diskriminasi administratif terhadap implementasi
Putusan MK No. 35/2012 mengenai hak konstitusional Masyarakat Adat aras
wilayzh kelola mercka.

Pada aspek regulasi, revisi UU Kehutanan yang memberikan peluang bagi
pemerintah untuk membuka hingga 20 juta hektar kawasan hutan untuk proyck
pangan, energi, dan infrastrukeur, secara langsung akan memperburuk deforestasi
jika tidak disertai manajemen perlindungan sosial ekologis yang baik.

Dampak dari luasan deforestasi telah kita saksikan saar tenadinya bencana
banjir bandang di Aceh, Sumatera Urara, Sumatera Barat, Jawa, Papua. dan
Siauw, sejak akhir Desember 2025. Pada kesempatan ini. sava menyampaikan
keprihatinan dan bela rasa yang mendalam kepada gereja-gereja, para pelayan, dan
umat, yang terpapar bencana di wilavah-wilayah ini. Semoga dengan penyertaan
Allzh, saudara-saudara bisa bangkit dari keterpurukan, dan secara bertahap
membangun kehidupan dan harapan yang bertumpu pada spiritualitas penyintas.

Di wilayah-wilayzh terdampak ini, grafik deforestasi meningkar secara
eksponensial sejak beberapa tahun rerakhic. Data Kementerian Kehutanan
memberikan gambaran ironis mengenai peningkatan deforestasi, di antaranya,
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ora Barat scbesar 637,08% dalam lima tahun terakhir. Sandingan dara
sin dari Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) menebalkan keprihatinan kita.

alam laporan “environmental outlook 2025," WALHI menyoroti empat catatan
gama terkait krisis ckologi yang kita hadapi:

Deforestasi mencapai 600.000 hekear hanya dalam satu tahun, terutama
akibat proyek strategis nasional, ekspansi sawir, dan food estare.

- Sebanyak 34 pulau kecil telah dikapling untuk pertambangan, mengancam
ckosistem laut dan ruang hidup masyarakar pesisir.

Penegakan hukum lingkungan lemah: 72% kasus pencemaran lingkungan
hanya berujung pada sanksi administrarif.

* Kriminalisasi rerhadap pembelz lingkungan meningkat: S8 akrivis lingkungan
menghadapi proses hukum sepanjang 20242025,

‘Menurut laporan it krisis ini lahir dari pembangunan yang cksploitatif
y mengabaikan batas ckologis. Kita masih menghidupi paradigma ekstrakeif
ara dominan. Hutan ditebang. tambang dibuka, lahan dikapling ranpa
nperhitungkan daya dukung lingkungan. Selain itw, Proyek Strategis Nasional
SN) mengabaikan kajian lingkungan dan partisipasi publik, dengan 41%

¢k berada di kawasan rawan ckologis. Hal lain yang digarisbawahi dalam
pran itu adalsh ketimpangan akses terhadap lingkungan schar. Masyarakar
t dan komunitas lokal menjadi korban utama, padahal mercka adalah penjaga
Di tengah gelapnya krisis, gereja-gereja terpanggil merawar harapan.
sama gerakan masyarakar sipil, komunitas adat, dan generasi muda, PGI
us menyuarakan perubahan dan mendukung penguatan jejaring nasional
tuk bertindak menyelamarkan Bumi. Salzh satu isu yang mengemuka dalam
wggang waktu 20235 adalah advokasi terhadap persoalan ekologi dan masyarakar
at yang diakibatkan oleh perusahaan Toba Pulp Lestari di Sumatera Utara.
dam persoalan ini, PGI turut mendukung sikap gereja-gereja di Sumatera
ara yang menuntut penutupan perusahaan dimaksud. Kita bersyukur bahwa
merintah akhirnya mengambil sikap tegas untuk menutup 28 perusahaan yang
sikai merusak lingkungan, menyusul terjadinya banjir bandang di wilayah Aceh,
matera Utara, dan Sumatera Barat. Toba Pulp Lestari (TPL) adalah satu di
ara 28 perusahaan dimaksud.

Tindakan tegas pemerintah mencuatkan harapan dan rasa percaya bahwa
1 ckologi di Indonesia masih bisa dipulihkan jika kira berani mengubah
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arah, dari pembangunan yang membebani bumi, menuju peradaban yang
merawatnya. Dari eksploitasi yang membutakan, menuju regenerasi yang
menyembuhkan. Kita meyakini bahwa kerusakan ckologi bukan hanya soal
statistik, tetapi soal masa depan. Jika kita terus membiarkan skala kerusakan
meluas, maka kita sedang menggali kubur bagi generasi mendatang.

Saudara-saudara rerkasih,
Tema Ecclesia Domestica yang digaungkan PGl sejak Sidang Raya ke-XVIII
PGl di Toraja telah berkembang resonansinya di kalangan gereja-gereja di
Indonesia. Meningkatnya perhatian terhadap gereja berbasis keluarga ini seiring
berkembangnya berbagai krisis yang berdampak pada melemahnya ketahanan
keluarga.

Salah satu krisis yang menghantam langsung pilar ketahanan keluarga adalsh
terjadinya pemurusan hubungan kerja (PHK). Data Kementerian Tenaga Kerja
melansir jumlah 88.519 pekerja terkena PHK selama tahun 2025, Jumlah ini na
lebih dari 10.000 dibandingkan dengan tahun 2024. Salah satu penyebab utama
meningkatnya jumlah PHK adalah tensi geopolitik yang meningkat sepan)
2025, hal yang berpengaruh secara signifikan pada terganggunya investasi dan
industri manufakeur. Kondisi ini secara langsung menggerogoti ketahan
ekonomi keluarga, serta berkontribusi pada berkembangnya berbagai masalah
ikuran lainnya.

Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi masal
serius. Pusiknas POLRI melansir angka 10.240 kasus KDRT yang dilapo
sejak awal tahun hingga Seprember 2025 dengan korban mayoritas perem
dan anak. Sementara itu, angka perceraian masih tergolong tinggi. BPS menca
408.347 kasus perceraian di Indonesia pada 2024,

Tantangan lin yang dihadapi keluarga adalah penetrasi budaya digital dan
internet yang membawa perubahan signifikan dalam kehidupan schari-ha
keluarga. Perkembangan pesat era digitalisasi dan VUCA (Volatilicy, Uncertain
Complexity, dan Ambiguity) saat ini, menghadapkan keluarga-keluarga
Indonesia pada berbagai tantangan kompleks. Meningkatnya ketergantungan
gadget dan media sosial, misalnya, telah melebarkan jarak sosial dan emosio
dalam komunikasi antaranggorta keluarga. Banyak orang tua rertinggal
teknologi schingga mempersulit komunikasi dengan anak-anak, yang umumnys
telah mengadopsi pola komunikasi vang dibentuk oleh algoritma media sosi
dan Al

xiv * Hidupish Setagai Terseg



 Sckalipun internert telath membuka akses yang luas terhadap informasi dan
sgetahuan, cxposure terhadap konten kekerasan verbal, hoaks. pornografi,
‘online, dan berbagai konten yang ridak schar, dengan mudah bisa dizkses
3 anak-anak tanpa disaring oleh algoritma sosial ataupun kecerdasan buatan
' ( ak-anak bisa sangat rentan menjadi korban dari kecanggihan berbagai
asi Al, cyberbullying, manipulasi konten pornografi, pencurian daca pribadi,
upun terpapar ideologi ekstrem. Tentunya tantangan ini tidaklah ringan
g ingat pada tahun 2024 penetrasi internet di Indonesia mencapai 79.5%
al populasi jiwa penduduk Indonesia, seturur data Asosiasi Penyclenggara
Internet Indonesia (APJ11).

‘Menyikapi tantangan keluarga di atas, konsep Ecclesia Domestica haruslah
gguh dikembangkan oleh gereja-gereja di Indonesia sebagai salah satu
umen untuk membangun ketahanan keluarga, terutama untuk mengelola
angan polikrisis, termasuk disrupsi digital di antaranya. Gereja ditantang
gk terus-mencrus membangun literasi dan erika digital, serta menuntun
¢ untuk memanfaatkan ruang digital sehagai media pewarta damai. Terkait
an itu, kita bersyukur bahwa sepanjang tahun 2025 Biro Keluarga dan Anak,
'dnlmnpn komisi terkait, telsh merumuskan sebuah buku panduan bagi
1 dan pelayan gereja untuk mendalami dan menerjemahkan ecclesia

ica dalam pelayanan gereja di tengah keluarga,

gesaudans sevkasih, .
h kompleksitas krisis yang melanda Indonesia, mulai dari turbulensi
solitik, ketidakstabilan ckonomi, kerusakan ckologi, kekerasan dalam
:. ngga, dan keschatan mental remaja, PGl merayakan ulang tzhunnya
75 pada 2025. lru berarti tiga perempart abad usaha merajut keesaan
gereja yang kini beranggotakan 105 Sinode Anggora dari berbagai latar
e ,denommm Tentu kita tidak perlu lagi bertanya apakah itu kesatuan,
tw gereja Kristen yang esa di Indonesia. Pertanyaan-pertanyaan itu
cita lalui, dan kita telah meneguhkan sikap bersama bahwa keesaan kita
s olch pengakuan akan Allah Trinitas yang menubuh di dalam persekutuan
ereja. Pengakuan itu menjadi fondasi untuk kita saling menerima, serta
can kita dalam aksi bersama untuk mengekspresikan relasi rrinitarian
embebaskan, mendamaikan, dan menghidupkan itu dalam panggilan
fi tengah bangsa ini.
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Dalam pengertian itu, kita patut mengapresiasi kerja sama gercja-gereja
dan lembaga Oikoumene dalam upaya penanggulangan bencana yang dialami
masyarakat di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan beberapa wilayah
lainnya di Indonesia. Kerja sama lintas denominasi ini menjadi kesaksian tentang
kehadiran gereja yang melampaui sekat-seka liturgi. Gereja yang menyaru dan
hadir secara konkret, merengkuh, menghidupkan harapan, serta menghidupi doa
Yesus, “supaya mercka semua menjadi satu.”

Di dalam spirit keesaan dan solidaritas yang sama, hari ini kita memilih
Merauke scbagai tempar penyelenggaraan Sidang MPL PGI 2026. Pilihan ini
secara sadar meletakkan Papua seutuhnya sebagai batu uji terhadap keteguhan
dan relevansi rubuh Kristus yang termanifestasi dalam gerakan Oikoumene di
Indonesia, Untuk maksud itu. sclain kita merayakan perjalanan bersama kita
sclama satu ahun pelayanan, saya mengajak saudara-saudara untuk menengok
Papua dengan kacamata iman, dan menemukan wajah Kristus yang rersalib
melalui luka-luka manusia dan bumi Papua.

Papua, serta berbagai wilayah lain di negeri ini, memburuhkan dari kita suatu
level kebersamaan dan kerja sama yang maksimal. Kita menjadi saru di tengah
berbagai perbedaan kita untuk mencgakkan kebaikan, keadilan, dan perdamaian.
Ketangguhan gereja yang kita bicarakan hanya bisa dicapai bila kita mampu
berdiri bersama di tengah perbedaan untuk mengelola tantangan kemanusiaan
dan lingkungan di sekitar kica. Kita harus selalu ingat bahwa Oikoumene bukan
sekadar kelembagaan. Ia adalah ziarah bersama yang saling mendengarkan
luka dan menciptakan solidaritas lintas batas. Jika Oikoumene hanya menjadi
persckutuan tanpa kesediaan menderita bersama, maka itu bukan wbuh Kristus.

ltu hanya asosiasi lembaga keagamaan.

Saudara-saudara terkasib,
Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih yang tulus kepada
semua gercja anggota PG dan lembaga-lembaga Oikoumene non-gereja, unruk
siarah Oikoumene selama satu tahun. Kica telsh menjalani perjumpaan riil yang
saling memperkaya; ta-muda, Timur dan Barat, reformis dan pentakostal, urban
dan rural. Trulah tubuh Kristus vang utuh; bukan potongan-potongan yang saling
bersaing, tetapi organ-organ yang saling menopang (1 Korintus 12: 12-27).
Meswakili MPH PG saya juga menyampaikan terima kasih yang tak terhingga
kepada pemerintah dan lembaga-lembaga keumatan lainnya yang telabh bekerja
sama schagai mitra dalam panggilan kemanusiaan, keadilan, dan pembangunan
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Di tengah situasi polikrisis yang dihadapi bangsa ini, kolaborasi kritis

oli Deo Gloria!

Pdt. Dr. (H.C.). Jacklevyn Frits Manupurry, S.Th., S.Fil., M.A.
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Pengantar Penyunting

Puiji syukur kepada Allah Trinitas yang senantiasa memelibara dan menuntun
perjalanan gereja-gereja di Indonesia hingga tiba pada pelaksanaan Sidang
MPL-PGI tahun 2026 ini. Dalam rentang ziarah panjang gerakan oikoumene
di tanah-laut Nusantara, kita kembali dikumpulkan untuk meneguhkan arah
bersama di tengah dinamika kehidupan berbangsa dan bergereja yang semakin
kompleks. Realitas kebangsaan dan global saat ini ditandai oleh percepatan
transformasi digital, krisis ckologis yang mengancam keberlanjutan ciptaan,
perang yang menghancurkan seluruh sendi kemanusiaan, serta luka-luka sosial
yang terus menganga dalam tubuh bangsa Indonesia. Dalam kontcks tersebut,
Sidang MPL-PGI 2026 menjadi ruang reflcksi weologis dan discernment bersama
untuk menegaskan kembali panggilan gereja sebagai terang dunia, schagaimana
dirumuskan dalam pikiran pokok Sidang MPL ini:

“HIDUPLAH SEBAGAI TERANG:
Mewsujudkan Ecclesia Domestica yang Memulibkan Kebidupan
Bangsa dan Merawat Ciptaan.”

Buku bunga rampai ini disunting scbagai salah satu wujud konkret dari
semangat Sidang MPL-PGI 2026 untuk membuka ruang refleksi seluas-luasnyz
bagi publik yang rindu berpartisipasi dalam pergumulan teologis dan praksis
gercja. Berbeda dari pendekatan yang bersifat internal dan tertutup, buku ini
dengan sengaja dirancang sebagai medium partisipatif, tempat berbagai suara,
pengalaman, dan perspektif berjumpa untuk menafsirkan serta memperdalam
Pikiran Pokok MPL. Tulisan-tulisan dalam buku ini lahir dari latar belakang
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bemgam para pimpinan gereja, teolog, pelayan jemaar, akuivis, dan warga
. Yang secara khusus parur dicatat adalah kehadiran signifikan generasi muda

’ penulis. Hal ini bukan sckadar fakea demografis, melainkan penegasan
ah &letiologis PGI yang menemparkan perspekeif intergenerasi sebagai corak
ng dalam desain pelayanan dan refleksi teologis ke depan, Gereja yang hidup
pqayang bersedia mendengarkan, belajar. dan bertumbuh bersama lintas

&ata teologis, bunga rampai ini bergerak dalam nalar bahwa berteologi
ik berhenti pada perumusan gagasan, melainkan berrolak dari keterlibaran.
eologi dipahami sebagai partisipasi akrif dalam realitas—aku berpartisipasi,
;ahl ada. Dalam kerangka ini, Ecclesia Domestica tidak hanya dibaca scbagai
afora pastoral, retapi sebagai locus theologicus yang strategis: ruang kescharian
pat iman dirawa, relasi dipulihkan, kehidupan dibela, dan tanggung jawab
ciptaan dijalani secara nyata.

Melalui berbagai refleksi yang terkumpul di sini, Ecclesia Domestica ditawar-
buk: hanya schagai tema Sidang MPL, tetapi sebagai basis epistemologis dan
si bagi pengembangan eklesiologi kontekstual yang relevan dengan
Ptokdua PGI 2024-2029. Dari ruang domestik—keluarga, komunitas
relasi schari-hari—gereja diajak membangun imajinasi teologis dan praksis
" an yang operatif dalam merespons tantangan zaman.
ecara garis besar, Pikiran Pokok MPL PGI 2026 didesain dengan paparan
tentang konteks, kemudian tekanan utama pada panggilan untuk menjadi
gm elalui memulihkan kehidupan bangsa dan merawat ciptaan.

A. Lanskap Kebangsaan Kontemporer:
Demokrasi yang Renta, Luka Papua, dan Polikrisis

mal, Indonesia tetap dipersepsikan scbagai negara demokrasi elcktoral.
ey Index 2024 yang disusun Economise Intelligence Unit memberi Indonesia
' (lmod flawed democracy), peringkat 59 dunia.' Di sisi lain, Indeks
si Indonesia (IDI) versi BPS untuk tahun 2024 mencarar skor nasional
i “sedang”), yang menunjukkan ada kemajuan reknis dalam aspek-

, tetapi sekaligus mengafirmasi bahwa kualitas demokrasi kita

Ineelligence Unit Limited 2025, Demoacricy fndex X024, Tersedia diz btge:/fwww.ciu com/n/
ndex-2024/ dakses 2 November 2025 pukul 09.25 WIB
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belum “kuat”.” Sementara i, Freedom House menempatkan Indonesia dengan
skor 56/100 dalam laporan Freedam in the World 2025, retap dalam kategori
“Partly Free”, dengan catatan serius tentang korupsi sistemik, diskriminasi
terhadap kelompok minoritas, konflik berkepanjangan di Papua, serta penggunaan
pasal-pasal pencemaran nama baik dan penodaan agama untuk membungkam
kritik.* Indikator-indikator ini menegaskan paradoks: secara prosedural, pemilu
berjalan: tetapi secara substantif, demokrasi dibelit oleh oligarki politik-ckonomi,
pelemahan lembaga anti-korupsi, regulasi digital yang mengekang (UU ITE,
regulasi platform digital), serta penyempitan ruang sipil, khususnya bagi kelompok
rentan dan pembela HAM.* Di tengzh situasi sosial-politik yang ditandai oleh
pragmatisme kekuasaan dan degradasi erika publik, gereja-gereja untuk tidak
berhenti sebagai “penonton moral,” melainkan tampil sebagai subjek publik yang
berdaya reologis, yang mengembangkan literasi politik warga, keberanian profetis,
serta imajinasi demokrasi yang berkeadilan dan partisiparif, sebuah demokrasi
yang berakar pada martabar manusia dan kebaikan bersama, bukan demokrasi
clekzoral yang tersandera olch kapital dan tirani kekuasaan. '

Papua, tempat di mana kita kini berkumpul saat ini, terus menjadi luka
terbuka dalam rubuh bangsa. Laporan Humuan Rights Monitor menunjukkan bahwa
sepanjang 2024 terjadi eskalasi konflik bersenjata dengan 135 serangan bersenjata,
meningkat drastis dibanding 2020 (64 serangan). Data yang sama mencatat bah
sejak 2018 lebih dari 85.000 orang Papua menjadi pengungsi internal aki
operasi militer dan konflik, dengan dampak serius terhadap akses keschatan,
pendidikan, dan penghidupan.® Di Intan Jaya dan wilaysh pegunungan lainn
operasi militer berulang kali menimbulkan korban sipil dan memicu perpin
penduduk. Beberapa laporan independen menggambarkan pola pembaka
rumah, pendudukan fasilicas keschatan dan sekolah oleh aparat keamanan, se
trauma berkepanjangan di kalangan masyarakar sipil." Kondisi ini di

* Badan Pusat Statistk, Asped Indes Demoknens Indowesie (1D1) ringhar Nasismal. Pasar, dew Prosinsd,
Tersodia di: hergs:! www bps go.idfid/statistics-tabler 20M) E2MiMy/-merode-haru-aspek-inde!
indonesia-idi-tinghat-nasional-pusat-dan-provinsi heml. Diakses 2 November 2025 pukul 09.2% WIB

S Tersedia di: hups://freedomhouse.org/country/indanssia diskses 2 November 2025 pukul 09.30 WIB

* Tersedia d: hreps://freedomhouse.org/countrylindonesiafreedom-world/ 2024 dizkses 2 Nowember 2
pukal 09,56 WIB

" Human Rights Monitor, Annsal Reporr 2024: Human Rights and Conflict in West Papua tersedia &:
humansightsmonitos ong/repores/annsal-report- 2024-human-rights-and-coaflict-in-west-papua/ diakses
November 2025 pukul 09,56 WIS
Dt/ apnews. com/arsiclefindonesta papea-amy-rebelclash-835h127025e0858a0084c 1a1 47151 54F
2 November 2025 pukul 10.07 W1B. Lihar juga Human Righes Waich, fudsnesia: Rewewed Fighting
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olch industri-industri ekstrakaif seperti tambang, hutan tanaman industri, dan
proyek pangan skala raksasa (food estare), yang mengancam hutan adar dan ruang
hidup masyarakat Papua. Laporan Human Rights Monitor mendokumentasikan
) tan kasus perampasan tanah (land grabbing) di Merauke, Mimika,
Deiyai, Sorong, dan Intan Jaya, serta kekalshan hukum komunitas adat Awyu di
‘Mahkamah Agung rerkait izin lingkungan untuk ckspansi sawit. Secara nasional,
proyek food estate di Papua dan Kalimantan, yang dipromosikan schagai strategi
ketahanan pangan, diproyeksikan membuka lebih dari 4,3 juta hektar hutan dan
lahan, dengan dampak besar terhadap keanckaragaman hayati dan masyarakat
~ Secara teologis, dalam terang Injil Kristus yang membebaskan, scluruh
kenyataan ini tidak dapar direduksi menjadi semata-mata “isu keamanan” arau
“pembangunan”, mclainkan harus dibaca sebagai manifestasi dari keridakadilan
strukeural yang berakar dalam sistem sosial dan politik bangsa: rasialisme terhadap
orang Papua, kekerasan negars yang sistemik, penyingkiran masyarakat adat dari
ruang hidupnya, serta cksploitasi bumi atas nama logika kapiral-ckstrakeif. Papua,
dalam hal ini, menjadi cermin kenabian tempat wajah sejati demokrasi Indonesia
 ampak tanpa topeng yang menyingkap jurang antara retorika keadilan dan prakeik
kekuasaan yang menindas. Kehadiran di tanah Papua adalah beatuk nyara dari
_upaya PG untuk mengedepankan prinsip audiatur et altena pars—mendengarkan
semua pihak adalah rindakan iman, bukan hanya prosedur. Dalam art, dinamika
* terkait berbagai kebijakan pemerintah pasti ada. Namun adalah keharusan untuk
 duduk bersama dan saling mendengarkan semua pihak, sebagai keluarga.

' The Guardian menyebutkan bahwa secara global, sampai dengan tahun 2025
tercatat dunia kehilangan hutan tropis terbesar dalam sejarah, terutama akibat
 kebakaran rerkait pemanasan global, meski Indonesia menunjukkan penurunan
 relacif dibanding puncak deforestasi pertengahan 2010-an.* Meski pemerintah

Wt Papus Civiliens Gooernmenss Shoudd Urge Prvbowo Adwivirtmasion 10 Provect Dudigensws Neopler. Tersedia di:
heeps: ‘www hrw.arg/news 202303/ 29 indonesia-rencwed -fighting: threatens. west-papua-civibans? diakses 2
© November 2025 peal 10.09 WIB

" Wictoris Milko, Wivld's Largest Digfovestarion Project Felli Favesss for Busethanal Fuel Sugar andd Rice in Indonesss
versedia diz heaps: f;mwmddmdmmmm«mm&&umwm
 d7SF78dbeSGAGS diskses 2 November 2025 pakul 10,15 WIB

*Tersedia di: hteps/iwww.theguardian.com/environment/ 202 5/ muy/ 21 /fises-record Joss- forests-global-heating-
 agricalnsre-logging-brazil-bolivia-soe? diakses 2 November 2025 pukul 10.22 WIB. Lihat juga Elizabeth
Goldman, dik Fimr Drove Recond-eeaking Tropical Forest Low im 024 tessedia di: harps:!Igfr.wri.ocg/lacest-
* analysis-deforoytation-trends diakses 2 November 2025 pukul 10.24 WIB
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mengklaim keberhasilan menurunkan laju deforestasi dan meluncurkan skema
pasar karbon dan ETS yang mencakup hingga 146 PLTU batubara, berbagai
laporan independen seperti dari Climate Action Tracker dan Climate Change
Performance Index (CCP1) menunjukkan bahwa deforestasi ilegal untuk sawic
dan proyek pangan masih berlangsung, termasuk di kawasan bernilai konservasi
tinggi seperti Suaka Margasatwa Rawa Singkil.” Di sisi lain, Indonesia berada di
kelompok negara dengan risiko tinggi terhadap dampak perubahan iklim, yairu
baniir, longsor, gelombang panas, dan kenaikan permukaan laut.”® Dampaknyz
sangar terasa di komunitas miskin, masyarakar adat, dan wilayah terpencil, di
Kalimantan, NTT, hinggs Papua, vang paling sedikic menikmati “manfaac
pembangunan” namun menanggung beban ekologis paling berat.

Di bidang pendidikan, Indonesia sama sekali tidak baik-baik saja. Organisation
for Economic Co-openation and Development (OECD) tahun 2022 merilis hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) yang menempatkan
Indonesia jauh di bawah rata-rata OECD, dengan skor 366 (matemarika),
359 (membacz), dan 383 (sains). Hanya sekitar 18% peserta didik mencapai
minimal Level 2 dalam matematika, jauh di bawah rata-rata OECD (69%)."
Secara khusus di Papua Pegunungan dan Papua Tengah, angka buta huruf dan
partisipasi sekolah jauh tertinggal: tingkat buca huruf mencapai 29.6% dan 15,3%
{kelompok 15+ tahun), dengan partisipasi sckolah dasar hanya 69% dan 75,4%,
dibanding rata-rata nasional 97,9%. Konflik bersenjata, kemiskinan strukrural,
minimnya gure dan fasilitas, serta militerisasi pendidikan membuar hak anak
Papua acas pendidikan semakin rapuh.’” Ini semua menunjukkan bahwa krisis
pendidikan lebih dari problem kurikulum ztau metodologi, melainkan masalah
keadilan sosial, ketimpangan strukrural, dan kehadiran negara.

Dalam kelindan persoalan kebangsaan, ckologi, dan pendidikan, arus deras
kemajuan artificial inzelligence atau kecerdasan buatan (Kompas menycbutnya
kecerdasan palsu), menjadi peluang sekaligus tantangan yang tidaklah mudah.
Sejak 2020, Indonesia memiliki Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial (Stranas

" Tersedia dii herps://climaseactionsracker ceg/countries/indonesia’ dan hags:/iccpl.ocg/country/idn/ diskees 2
November 2025 pakal 10.28 WIB,

1 Lina AdL dkk. Climmare Rivk fuddee 2025 Wik Safers Most from Exereme Westher Fsenn? (German: Germamwarch,
2025), 63: 70

" Tersedia di: hiepe//digitalsocicty.id 2024005/ 28/ sefiection-on-lizeracy-shills-snd-educatlon-in-indonesis-in-.

the-digial-age-anakysis-of-the-pisa-2022/177 39/ diakses 2 November 2025 pukul 12.56 WIB.
* Lihat biporan Frersar Howse dan Human Rights Mowizor vang telah dikudip sebelumnya.

xxii ® Hiduplah Sebagai Terang




KA) 2020-2043, yang disusun melalui konsultasi multipihak dan diintegrasikan
“dengan Making Indonesia 4.0 dan Indonesia Digital Roadmap." Strategi ini
menargetkan pemanfaatan Al di sektor pemerintah, pendidikan, keschatan,
ransportasi, dan ekonomi digital, dengan payung regulasi berupa UU ITE,
;nguhs: perlindungan data pribadi, serta aturan operator sistem elektronik, meski
Inn“a kini belum ada regulasi Al yang komprehensif.'* Di tingkat industri,
prasi seperti peluncuran ckosistem model bahasa “Sahabat-Al” oleh Indosat
GoTo untuk Bahasa Indonesia dan bahasa dacrah menunjukkan aksclerasi
adopsl Al di sektor komersial dan layanan publik. Ristko pengawasan digital
r berlebihan (surseillance), terutama terhadap akeivis, jurnalis, dan komunitas
s; Bias algoritmik yang dapat mereproduksi diskriminasi rasial, gender. dan
s; komodifikasi data sebagai “mineral baru” yang memicu ekstrakrivisme
, yang dampak destrukrifnya serupa dengan eksploitasi nikel, batubara, dan
hu h!ntnpnwaknyapcnggunnn”dalmnpmlpmnbmnnndamdan
H dan Kementerian Agama.

- Doarisisi krisis keluarga yang berdampak besar antara lain kepada permasalahan
kesehatan mental, fakta-fakea perapuhan keluarga semakin nampak. Dara
KKBN 2024 menunjukkan prevalensi seunsing nasional 21,5%, dengan Papua
s 28%, Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan 2024 mencatat
.097 kasus kekerasan terhadap perempuan, meningkat 14,17% dibandingkan
; ':‘_‘, in sebelumnya; lebih dari 70% kasus terjadi di ranah personal atau domestik.

‘ ini menegaskan bahwa rumah, yang secara ideal dimaknai sebagai ruang
ndungan dan kasih, justru telah menjadi lokus kekerasan berbasis gender,
g pangan relasi kuasa. dan pelanggaran terhadap martabat kemanusiaan.
smentara itu, Mndonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-INAMHS)
porkan bahwa sekitar 34,9% remaja Indonesia (sekitar 15,5 juta orang)
engalami masalah keschatan mental dalam 12 bulan terakhir, dan 5,5% di
taranya terdiagnosis gangguan mental, dengan akses terhadap layanan psikososial
ing masih sangat terbatas. Sementara itu, data BPS menunjukan bahwa pada

f,. C. Desoura dan Marc E. Bards Picaver. Rasliing Truseworshy and Inclusive Artificial Intelligence for
MQMMJTMNZQ Lihat juga brtpe/famww,unesco.ong/cthics-

: MZ%NZSM')NWB

2 Gunadi, dkk. Lepal SO0 Country Compararive Guldes 2025 Indonesia Arrificial Iozelypence

l.d.mi)

s Perempaan. MENATA DATA, MENAJAMKAN ARAH: Refickst Pendolumentsian dan Tren

an serhadap Perempaan 2024 (Jakarra: Komnas Perenpunan, 2025).
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cahun 2024 tercatat hampir 395.000 kasus perceraian, atau sckitar seperempat dari
pasangan yang meniksh pada tahun yang sama terpaksa mengakhiri pernikahan
mereka secara hukum. Angka ini secara konsisten menunjukkan bahwa institusi
keluarga menghadapi tekanan strukeural yang sangat serius, Keluarga-keluarga
kini bergumul dalam tekanan polidimensi, di mana masalah ekonomi yang tak
kunjung sclesai, tindihan beruntun melalui disrupsi relasi antargenerasi akibat
kesenjangan digital, paparan konten kekerasan dan pornografi, perundungan, serta
kultur performatif media sosial yang memperparzh kecemasan, kesepian, dan rasa
tidak berharga, terutama di kalangan anak muda. Masalah ckonomi sebagaimana
discbutkan tadi, memaksa masyarakar memilih jalan pintas untuk mendapatkan
uang. termasuk terjebak dalam perjudian online (Judol) dan pinjaman online
(Pinjol) yang dapat dizkses dengan mudah pada gawai masing-masing.

Dari sudut yang kompleks ini, Feclesia Domestica, pengakuan cklesiologis
bahwa “keluarga adalah gereja” tidak dapat lagi dipahami secara sentimental pada
kamuBase-kamuflase kesalehan rohani. Sebaliknya, ia harus menerobos tembok-
tembok kelaziman, menciptakan ruang spiritualitas iman yang baru di mana
kerapuhan manusia berjumpa dan dikejuckan oleh rahmat Allah Trinitas yang
hadir menyelamatkan keluarga. Dari sudut inilah Allah yang merapuh bersama-
sama dengan kerapuhan manusia menjadi keniscayaan. la harus mewujud dalam
benruk kesediaan untuk berpartisipasi ke dalam panggilan dan misi Allah Trinitas
yang mewujud bukan hanya melalui nyali ataupun imajinasi profetis, tetapi
menubuh dalam reksa pastoral yang holistik, yang menuntut pendampingan,
pemulihan, dan rekonsiliasi. Pada posisi inilah, perwujudan Ecclesia Domestica
vang lahir di tengah konteks locus passionis {lokus penderitaan) bangsa ini,
menemukan relevansi dan ketangguhannya menjadi locus compassio (lokus bela
rasa), ruang di mana Allah hadir dan memulihkan keluarga.

B. Sidang MPL sebagai Ziarah Berkesinambungan
dan Penegasan Ecclesia Domestica
Sejak Sidang Raya XVIII PGI di Rantepao, Toraja yang mengusung tema
“Hiduplah scbagai terang yang membuahkan kebaikan, keadilan, dan kebenaran”
(Ef. 5:8b-9), Sidang-sidang MPL berikutnya, secara sadar menempatkan krisis
kebangsaan, krisis keesaan, krisis ckologi, krisis keluarga, krisis pendidikan, dan
tantangan disrupsi Al scbagai medan utama kesaksian oikoumenis.
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- Sidang MPL tidak boleh dipahami hanya scbagai forum administratif
“whunan, melainkan “ritme ziarah” di mana PGI dan gereja-gereja anggota
- mengevaluasi dan menetapkan program dan kegiatan tahunan, menajamkan ke-
pekaan membaca “tanda-tanda zaman”, serta berupaya merumuskan pola-pola
k yang tangguh dan relevan. Dalam kontinuitas itu, Sidang MPL 2026
;_ enajamkan fokus pada Fcclesia Domestica. Sebagaimana telah banyak diulas
istilah Fcclesia Domestica berakar dari teadisi gereja kuno dan ditcgaskan kembali
dalam dokumen-dokumen Gereja Katolik pasca Konsili Vacikan 11 sebagai
g bahwa rumah tangga Kristen adalah “gereja domestik”, tempat iman
fialami, diajarkan, dan dihidupi secara konkree. Dalam kontcks oikoumene
onesia, istilah ini diterima bukan untuk memprivatisasi iman, melainkan
mcngklaim kembali (reclaiming) pengakuan bahwa rumah tangga sebagai
pemma pembentukan spiritualitas dan erika publik. Sekaligus membaca
i secara serius bahwa banyak krisis bangsa berakar dan beresonansi di
lam rumah. seperti kekerasan domestik, kesehatan mental, pola asuh, lirerasi
igital, prakrik ckonomi keluarga, hingga bagaimana keluarga menyikapi isu-isu
gemanusiaan termasuk di Papua, ekologi, dan Al. Dengan demikian, pemilihan
Jesia Domestica sehagai pokok refleksi teologis, spiritual, dan pastoral bukan
ntuk menghidupkan nostalgia romantik tentang “keluarga ideal”, tetapi pilihan
an wujud kehadiran gerakan oikoumene dalam memposisikan keluarga dan
munitas basis scbagai frontdine pemulihan bangsa dan perawatan ciptaan.

C. Memulihkan Kehidupan Bangsa

asa "memulibkan kehidupan bangsa” yang secara eksplisit dipilih pada pikiran
kok, mengimajinasikan scbush konstruksi berteologi yang tidak sama sckali
nya menckankan normalisasi atau rehabilitasi teknis. Dalam perspekrif
logi trauma dan pemuliban, pemulihan bukan berarti menghapus luka,
api mengakui, merawat, dan mengintegrasikannya ke dalam hidup baru
diundal keadilan dan rekonsiliasi. Dalam bukunya Spirir and Trauma: A
logy of Remaining. Shelly Rambo membaca misteri Paskah melalui lensa
,_ dengan fokus pada "hari Sabtu Suci” yang dimaknai scbagai ruang di
sra kemarian dan kebangkitan. Ruang ini dipakai Rambo sebagai metafora
a yang hidup “di sisa-sisa” kekerasan, Rambo menckankan bahwa Roh
beketja bukan dengzn menghapus jejak trauma, tetapi dengan “merawat
tersisa” (remaining), memelihara kehidupan rapuh di tengah luka vang
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belum terselesaikan.' Dalam karva lainnya, Resurrecting Wounds: Living in the

Afteriife of Trawma, Rambo menunjukkan bahwa luka-luka kebangkitan Kristus

bukan dihapus, melainkan diperlihatkan; kebangkitan tidak meniadakan luka,

tetapi mengubah relasi terhadap luka itu.”” Dengan meminjam imajinasi Rambo,

maka “memulihkan kehidupan bangsa” dipahami sebagai:

1. Gereja tidak melompat terlalu cepar ke narasi kemenangan dan rekonsiliasi
nasional yang murah;

2. Gereja dipanggil ringgal bersama luka-luka bangsa: kekerasan 1965, konflik
komunal, kekerasan di Maluku, Poso, Papua, kekerasan seksual, luka korban
pembangunan dan bencana ckologis; dan

3. Pemulihan yang setia pada Injil adalah pemulihan yang tidak menyingkirkan
korban, dan tidak memaksa mercka melupakan luka demi kenyamanan
politik mayoritas.

Dalam karya klasik Judich L. Herman, Trauma and Recovery: The Aftermath
Violence. From Domestic Abuse to Political Terror, pemulihan digambarkan melalui
tiga fase: (1) menciptakan rasa aman, (2) meagingat dan meratapi, (3) rekoneksi
dengan kehidupan dan kemunitas.”* Dalam konteks pandangan Herman ini,
pemulihan kehidupan bangsa diimajinasikan scbagai:

I. Keamanan berarti penataan struktur sosial yang menghentikan kekerasan,
baik kekerasan domestik maupun kekerasan negara;

2. Mengingat dan meratapi berarti membuka ruang kebenaran historis, men-
dengar kesaksian korban, dan mengakui kejahatan; dan

3. Rekoneksi berarti membangun kembali relasi sosial dan politik yang di-
tandai keadilan. Bahkan bukan sebatas keadilan semu, melainkan keadilan
reparatoris.”” -

* Shelly Rambo. Spiriz and Trnwma A Theslogy of Remining (Louisville: Weseminscer John Knox Press, 2010),
10; 15-16.

" Shelly Rambo. Reswrrecring Wonnds: Living in she Aféerlife of Trasmas (Waco, TX: Baylor University Press,
2017), 20-21, dst.

" Judith L Herman Traumn and Recovery The Aftermath of Viclence— from Domestic Abuse to

Terroe. (Now York: Basic Books, 1992),

“ Bk Mery L Y. Kolimon, Peran Gerein untuk Penyembuhan Ingatan: Dampak Memorial 1965-1

di Kupang Timur, Nuss Tenggars Timur delew Lenca Ennt Simbolon dan Alfian Rico Komimbin (peny.
Provekarer Fendemaian, Orky Gershan ik Felizizass, Narasi, dan Reflebri 60 Tabun Pt

Frite Manupusty (Jakarts: BPK Gunung Maia, 2025), 88.90.
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Dalam karyanya yang lebih baru, Trush and Repaiv: How Trauma Survivors
Envision fustice, Herman menegaskan bahwa keadilan yang menyembuhkan
bukan pertama-tama soal hukuman pelaku, tetapi soal memusatkan suara
penyintas dan merancang prakuik keadilan yang “membuat keadaan menjadi se-
:‘nungkin -mungkin benar bagi mercka”.™ Itulah sebabnya, ketika PGI berbicara
entang “ memulibkan kehidupan bangsa”, logika Herman menolong kita melihat
:;. : 1. Tanpa penghentian kekerasan struktural (Papua. perampasan tanah,
dan berbagai pelanggaran HAM lainnya), bahasa pemulihan adalah ilusi; 2.
xa kebenaran historis dan pengakuan atas luka, termasuk luka rasialisme dan
_‘ pnialisme internal, rekonsiliasi adalzh retorika kosong: dan 3. Tanpa strukeur
' yang memulihkan martabar korban (bukan hanya stabilicas politik),
emulihan bangs: hanyalah perona wajah demokrasi.

" Dalam konteks Indonesia, Septemmy E. Lakawa mengembangkan teologi
ima yang berakar pada pengalaman kekerasan komunal di Maluku Urara.
dam buku Kemurabhatian dan Trauma: Imajinasi Baru Misi Kristiani, ia

sirkan misi Kristen dalam “afferlife” kekerasan scbagai praktik kemurah-
1 dan hospitalitas yang berani membuka ruang bagi cerita-cerita luka,
mcnghapusnya U Dalam arcikelnya berjudul “Aftermach Friendship: An
n Feminise Theolagical Perspective on Trauma and Interreligions Peace”,

memwarkan metafora “aftermath friendship”—persahabatan lintas iman
; ap pasca-kekerasan yang luka, rapuh, namun justru di situlah terjadi
petbcdaan dan pemulihan relasi.” Melalui lensa Lakawa, kita menimba
bahm perlunya prakeik hospitalicas tcrhadap penyintas kekerasan dan
as yang dimarginalkan. Di samping itu, persahabatan lintas-iman yang
Rias i wilayah-wilayah luka (Papua, Maluku, dzerah konflik lainnya)
sebagai proyck “misi dari atas”, melainkan sebagai ziarsh bersama para

ngan mengambil inspirasi dari Rambo, Herman, dan lakawa, frasa
hkan kehidupan bangsa” dapar dibaca sebagai panggilan untuk men-
ja, termasuk Foclesia Domestica, sebagai:

E e Truth and Repair: How Trauma Survivors Eavislon Juscice. New York: Basic Books. 2023

Remunahivition dan Traume: Imgiiman Berw Mis Kristiaws. Jakarea: BPK Gunung
Lakawa. Afrermath Friendship: As Indosesian Feminist Theological Perspective on Trauma

ous Peace” International Joursal of Asian Christisnity 4, no. 2 (2021); 236-247. DOIL
14020006
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1. Komunitas yang bertahan bersama luka-luka bangsa (emaining),

2. Komunitas yang mengorganisasi pemulihan (safesy srush-selling, reconnection),

3. Komunitas yang menghidupi kemurahhatian dan persahabatan di tengah
lanskap pasca-kekerasan.

Dalam konteks polikrisis yang berkelindan dalam kehidupan gereja dan
bangsa, keluarga sebagai Ecclesia Domestica vampil sebagai lokus pertama dan
utama tempat luka-luka bangsa dialami. Tetapi tidak berhenti di sana, Ecclesia
Domestica sckaligus juga menjadi tempat di mana proses pemulihan dapac dan
harusnya dimulai. Polikrisis bukan hanya fenomena sistemik di tingkar global;
ia juga menjalar hingga ke ruang-ruang intim kehidupan manusia. Ketegangan
sosial, disorientasi nilai, kekerasan simbolik, dan ketidakpastian masa depan
menyusup ke rumah-rumah, memengaruhi cara orang tua mendidik anak, cara
pasangan berelasi, dan cara individu memaknai eksistensinya, Dengan demikian,
krisis publik selalu memiliki dimensi domestik, dan setiap perbaikan sosial harus
dimulai dari ranah personal dan familial.

Dalam gereja domestik, manusia belajar mengenal martabatnya, mengalami
kasih tanpa syarar, serta menginternalisasi etika tanggung jawab dan solidaritas.
Di tengah polikrisis, keluarga yang berfungsi sebagai Feclesia Domestica menjadi
benteng terakhir yang menahan erosi moral dan sosial, sckaligus memastikan
ketangguhan dan relevansi, la adalah subjek akeif vang dapat mentransformasikan
penderitaan menjadi solidaritas, luka menjadi kasih, dan keputusasaan menjadi
harapan.

Namun, peran profetis ini menuntut kesadaran baru tentang hakikat keluarga
itu sendiri. Banyak keluarga modern relzh terjebak dalam pola konsumrif dan
individualistik, di mana rumah bukan lagi tempat berbagi makna, melainkan
hanya ruang istirahar. Akibatnya, komunikasi patah, nilai-nilai tercerai, dan
anak-anak kehilangan arah moral, Dalam siwasi ini, Ecclesia Domestica harus
direvitalisasi (arau bahasa lain yang digunakan sebelumnya: reclaiming) sebagai
komunitas pembelajaran cinta dan iman. Keluarga harus menjadi cempar di mana
setiap anggota saling mendengarkan, menanggung kelemahan, dan meneguhkan
identitas manusiawi satu sama lain, berrumbuh, dan saling memulibkan.

Proses pemulihan keluarga-bangsa, karena itu, tidak dapar dilepaskan
dari proses pemulihan relasi di dalam keluarga. Setiap tindakan empati, setiap
percakapan jujur, dan setiap kesediaan mengampuni di lingkup domestik
adalah bagian dari terapi sosial yang lebih luas. Jika luka bangsa berakar pada
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percayaan (apalagi masyarakat adac Papua), kekerasan, dan ketamakan,
a pemulihannya dimulai dari meja makan, ruang doa, dan percakapan

eluarga yang memulihkan rasa percaya dan kasih. Keluarga yang mempraktikkan
‘ lneadllm dan pengharapan secara konsisten akan melahirkan pribadi-

ibadi yang mampu membawa nilai yang sama ke ranah publik.

~ Dengan demikian, di tengah polikrisis yang kompleks, keluarga sebagai

sia Domestica melangkah jauh dari hanya simbol spiritualitas pribadi menuju

h fundamen peradaban baru yang berakar pada kasih, iman, solidaritas, dan

ipasi aktif. Di sanalah luka bangsa dipeluk, dan dari sanalah penyembuban

D. Merawat Ciptaan

2 kedua yang digunakan adalah “merawat ciptaan”. Deforestasi masif,
_' itasi tambang, dan kegiatan lainnya yang mengubah hutan dan savana
jadi monokultur industri adalah bentuk pengkhianatan terhadap mandat
untuk “mengusahakan dan memelihara” (bdk. Kej. 2:15), bukan “menguasai
s batas”, Mercka yang paling terdampak adalah masyaraka adat, pecani kecil,
comunitas pesisir, yang justru paling dekar dengan ritme ciptaan. Dalam
skeif teologi, bumi bukan komoditas, melainkan “tubuh bersama” di mana
dan seluruh ciptaan saling terkait. Dosa ekologis adalah dosa terhadap
~dengan Allah, sesama manusia, dan selumhcnpmn

M dan digitalisasi juga punya dimensi ckologis yang sering diabaikan.
pusat data dan infraserukrur digital membutuhkan energi raksasa,

mnih bergantung pada batubara dan megaproyek energi yang merusak
n; permintaan mineral strategis (nikel, kobalt, dsb.) untuk baterai dan
d@ml mendorong ckspansi tambang yang menghancurkan hutan dan
p komunitas lokal. Di sini, “merawat ciptaan” merupakan imajinasi
yang mendorong transisi energi yang adil, bukan hanya transisi reknologi.

itu juga mengembangkan ctika Al yang peka ekologi dan keadilan
na yang dipakai untuk monitoring deforestasi, mitigasi bencana, dan
at lokal, tidak boleh hanya untuk memaksimalkan profit dan
ﬂal yang tidak kalah pentingnya adalah menolak logika “pengorbanan
n" demi kemajuan teknologi; sebab dalam terang Injil, teknologi hanya
h ia mendukung kehidupan seluruh ciptaan, bukan hanya segelintir
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Dengan demikian, “merawat cipraan” adalah imperatif spiritual dan pastoral
yang mencakup:

1. Pertobatan ekologis di aras pribadi, keluarga. jemaar, dan ranah publik;

2. Solidaritas dengan masyarakar adat dan komunitas yang mempertahankan
hutan, laut, dan tanah aimya; dan

3. Pergumulan teologis terhadap arah transformasi digital dan pengembangan
Al di Indonesia,

Merawar cipraan adalah panggilan agar gereja tidak berhenti pada empari
moral atau retorika belas kasib. Tetapi dari ortodoksi menuju ortopraksis. Empari,
tanpa praksis transformasi, hanya menjadi sikap sentimental yang steril. Gereja
dipanggil untuk melampaui simpati dan menjadi komunitas penyaksi pemidihan
melalui perawatan seluruh cipeaan. Sebuah komunitas yang hadir secara inkarnarif
di tengah penderitaan dunia, menanggung luka seluruh umat manusia. Tindakan
pastoral yang sejati harus bersumber dari kesadaran bahwa keselamatan bersifat
menyeluruh: merawar seluruh cipraan.

Dalam terang teologi ckologi integral sebagaimana dicegaskan oleh Paus
Fransiskus dalam ensiklik Zaudaro Si’ (2015), merawar ciptaan bukan sckadar
tanggung jawab etis terhadap lingkungan, tetapi bagian dari partisipasi Gereja
dalam karya penyelamatan Allah, Alam semesta adalah “sskramen kehadiran Allah”
(lih. Laudato S1', no. 9-12), dan kerusakannya merefleksikan gangguan dalam
relasi manusia dengan Sang Pencipra. Tetapi juga, ditegaskan dalam dokumen-
dokumen World Council of Churches tentang Climate Justice. Karena itu, krisis
ckologis scjatinya adalzh krisis spiritual dan antropologis, zkibar dari paradigma
antroposentris yang memisahkan manusia dari ciptaan lzin serta menempatkan
alam semara schagai objek eksploitasi.

Kira tidak perlu berkeliling dunia untuk melihat wajah bumi yang terluka.
Di tanah Papua, tempar kita kini bersidang, kerusakan ekologis dan penderitaan
manusia bertemu dalam satu narasi luka yang panjang. Papua adalah memoria
passionis bumi: tanah yang menanggung salib ketamakan, di mana cksploitasi
sumber daya telah melukai cubuh bumi sekaligus rubuh sosialnya. Bagi masyarakat
Papua, bumi bukan hanya lahan, melainkan mama, sumber kehidupan, pengasuh,
dan identitas. Maka, merusak bumi berarti merusak mamia, menghancurkan relasi
paling mendasar antara manusia dan asal kehidupannya.
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Berteologi bersama Papua berarti berteologi dari luka bumi dan dari rahim
yang melahirkan kehidupan. Merawat alam di sini bukan agenda ekologis abstrak,
“melainkan tindakan profetis untuk menghentikan cksploitasi terhadap bumi
“dan manusia Papua sckaligus. Dalam konteks ini, teologi ekologis menemukan
~wajahnya yang paling konkret: bukan hanya refleksi tentang cipraan, tetapi
solidaritas dengan mereka yang mempertahankan kehidupan dari logika pasar
yang membunuh. Papua menjadi ikon universal dari jeritan bumi yang tertindas
dan sekaligus simbol harapan bahwa pemuliban masih mungkin dimulai dari tepi.
Dari tanzh yang luka inilah kita diajak kembali kepada sumber paling
 dalam dari seluruh kehidupan gereja: rumah. Gereja domestik menempati posisi
sentral sebagai lokus inkarnasi pertama dari panggilan gereja untuk menjadi saksi
- pemulihan. Jika Gereja universal dipanggil untuk bertindak profetis di tengah
 polikrisis global, maka keluarga dan komunitas lokal adalah ruang pertama di
~ mana tindakan itu diwujudkan secara nyata. Polikrisis selalu berakar pada retaknya
 relasi—antara manusia dan Allah, antar-manusia, serta antara manusia dan bumi.
- Karena itu, pemulihan harus dimulai dari tempar di mana relasi itu pertama-tama
- dibentuk: rumah dan komunitas.
 Gereja domestik adalah ruang spiritual, sekaligus arena praksis ckologis yang
konkrer. la adalah tempat di mana iman diterjemahkan menjadi pola hidup
ang merawat bumi, cara makan yang berkeadilan, dan relasi dengan tanah yang
berakar pada rasa syukur, bukan dominasi. Dalam konteks inilah, pendekatan
keluargz dan komunitas adar memiliki makna profetis: keduanya menjadi model
resistensi terhadap logika produksi global yang memisshkan pangan dari manusia,
‘tanah dari identitas, dan relasi dari ckonomi, Ecrlesia Domeitica menolak logika
pangan tanpa manusiz,” karena tanpa rumah dan tanah, pangan kehilangan
naknanyz sebagai tanda kasih Allah yang menghidupi.

Keluarga vang hidup dari dan bersama tanah bukan hanya mempereahankan
pangan, tetapi jugs menegaskan kembeli teologi penciptaan: bahwa
i adalah rumah bersama (sikes) yang dipercayakan, bukan dimiliki. Dalam

adangan ini, tindakan merawat ciptaan tidak berhenti pada advokasi makro,
tetapi dimulai dari praktik domestik, memilih makanan lokal, menjaga sumber air,
ihara kebun keluarga, mendidik anak dalam kesadaran ekologis. Dengan
demikian, gereja domestik menjadi mikro-ckosistem kasih yang menyalurkan

hmat penyembuhan ke dalam struktur sosial dan ekologis yang lebih luas.
 Keterlibatan komunitas adat memperluas horizon makna Ecclesta Domestica,
‘menunjukkan bahwa rumah tangga iman tidak terbatas pada strukeur keluarga
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biologis. tetapi juga mencakup komunitas kekerabatan dan spiritual yang menata
hidup dalam harmoni dengan tanzh dan ciptaan. Kearifan lokal mercka tentang
relasi, tanah, dan pangan menjadi cerminan konkret dari ckologi integral yang
diserukan komunitas global.

Dengan menempatkan Eeclesia Domestica di pusat praksis perawatan ciptaan,
gereja menegaskan bahwa teologi ckologis bukan wacana clit atau kebijakan
institusional belaka. 1a berakar di meja makan keluarga, di kebun kecil di
belakang rumah. di ritus syukur atas panen, dan di solidaritas antar-komunitas
yang menjaga tanah dari eksploicasi. Di sanalah saksi pemulihan menjadi nyata,
di rumah-rumah yang memelihara bumi sambil memeluk luka dunia,

E. Hiduplah Sebagai Terang:
Dari Rumah ke Ruang Publik

Di tengah kepungan polikrisis dan kompleksitas masalah kebangsaan di

Indonesia: demokrasi yang rapuh, luka Papuz yang belum diakui, krisis ekologi,

krisis keluarga dan pendidikan, serta tantangan Al panggilan “Hiduplah sebagai

terang” (E£. 5:8b-9) adalah praksis teologis, spiritual, pastoral, dan etis. Dengan

menempatkan Ecclesia Domestica sebagai pokok refleksi, Sidang MPL-PGI 2026

mengajak gereja-gereja untuk:

1. Melihat rumah, keluarga, dan komunitas basis sebagai ruang per
pemulihan, baik trauma personal, luka sosial, dan keretakan ekologis;

2. Menjadikan pemulihan bangsa sebagai panggilan mendesak, dalam
akan proses panjang yang harus dilalui, oleh karena itu keberpihakan ke
kelompok rentan adalah sebuah keharusan. Dalam arti pelibatan kelom
rentan bukan hanya schagai objek bela rass, tetapi sebagai subjek yang j
dapat berpartisipasi dalam proses pemulihan.

3., Menghidupi spiritualitas ¢kologis dan etika Al yang berpihak kepa
kehidupan.

Kiranya buku ini tidak hanya menjadi dokumentasi refleksi Sidang MP
PGI 2026, tetapi juga menjadi ruang belajar bersama, pemantik dialog,
undangan terbuka bagi gereja-gercja dan masyarakat luas untuk terus menghidu
panggilan: hidup schagai terang, bagi pemulihan kehidupan bangsa dan pera
ciptaan. Kiranya Roh Kudus, yang menurut Rambo “ringgal bersama yang tersi
di tengsh sampah-sampah sejarah, menuntun gercja-gercja di Indonesia unt
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enjadi komunitas yang setia tinggal di tengah luka, sckaligus berani menyalakan
r pengharapan, di rumah-rumah kita, di jemaar, dan di ruang publik, demi
mulihan kehidupan bangsa dan perawatan seluruh cipraan Allah Trinitas.

Jakarta, 26 Januari 2026

Penyunting:

Darwin Darmawan
Lenta Enni Simbolon
Alfian Rico Komimbin
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“Respons Teologis-Pedagogis Terhadap
Fenomena Fatherless: Keluarga Sebagai
Praksis Iman dan Subjek Publik"”

Pdt. Dr. Djoys Anneke Rantung, S.Th., MTh,, D.Th.!

Abstrak

mena fatheriesmess merupakan krisis keluarga yang semakin menguat dalam
rakat modern, termasuk Indonesia dan berdampak signifikan terhadap
mbangan psikososial, pendidikan iman, serta pembentukan karakter anak.
ayah, baik secara fisik, emosional, fungsional, maupun spiritual,
bkan hilangnya figur pedagogis dan teologis yang esensial dalam keluarga,
| melemahkan fungsi keluarga sebagai ruang utama pewarisan iman.
i bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan respons teologis-pedagogis

fenomena fatheriesness dengan menempatkan keluarga sebagai praksis
pmestic church) dan sekaligus subjek publik. Pendekatan yang digunakan
di kepustakaan ([ibrary research) yang bersifat deskriptif-analitis dan
dengan menganalisis sumber-sumber akademik berupa buku,
mal nasional dan internasional, prosiding ilmiah, serta skripsi, tesis, dan
{ yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa fazherlesnes tidak hanya

an persoalan sosial atau psikologis tetapi juga krisis teologis-pedagogis
engaburkan pemahaman tentang Allab sebagai Bapa dan menghambat
@n iman berbasis keluarga. Artikel ini menegaskan pentingnya reposisi
pagai subjek iman vang akeif dan partisipatif, serta perlunya sinergi

s Ancke Rannang, 5. Th., M.Th., D.Th. adalah Dosen paca Universitas Keisten Indanesia bidang
o Pendidikan Agarma Kristen, khususaya PAK dan Kemajemalkan,
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gereja dan pendidikan dalam mengembangkan pendekatan pendidikan imar
yang kontekstual, restorarif, dan transformati. Temuan ini memiliki serategis bagi
keluarga, gereja, pendidikan Kristen, dan masyarakat dalam merespons Krisi
fatherlessness secara sistemik dan berkelanjutan.

Kata kunci: Fatherless, Teologi Keluarga, Pendidikan Kristen, Praksis Iman
Subjek Publik.

Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

tantangan serius dalam kajian sosial, pendidikan, dan teologi keluarga. Dalar
konteks ini farherless merujuk pada kondisi di mana anak tumbuh tanpa kehadir
dan keterlibatan ayzh baik secara fisik, emosional, maupun fungsional, dalar
kehidupan schari-hari, yang discbabkan oleh fakror-faktor seperti perceraian
kematian, perpisahan, atau rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan
schingga figur ayah ridak berfungsi sebagai sumber perhadan, dukungan d:
pengasuhan dalam proses perkembangan anak (McLanzhan & Sandefur, 19
Cabrera et al., 2007; Aulia, 2024). Dalam situasi ini, anak kehilangan kehadira
ayah yang diharapkan mampu mengasuh, mendidik, dan menanamkan nila
nilai kebenaran, sekaligus terlibat secara akeif dalam memahami serta menga
proses perkembangan anak. Keridakhadiran rersebur berdampak pada nd:
terpenuhinya tanggung jawab ayah dalam menjawab kebutuhan anak secas
menyeluruh, meliputi aspek fisik dan fisiologis, mental dan emosional-psikolog
pendidikan, serta spiritualitas.

Fatherlessness merujuk pada suare fenomena sosial dan strukrural
menggambarkan meluasnya fatherless dalam suatu masyarakar akibat fakeo
sistemik (perceraian, migrasi kerja, kemiskinan, budaya pacriarki, kebijakan publ
dll). Dalam kurun wakru 1960-1990-an, presentase anak yang hidup terpisa
dari ayah biologis meningkat drastis dari 17% menjadi 36%, disertai lonjak:
kemiskinan, kriminalitas, kehamilan remaja, bunuh diri remaja, kekerasan d.
pelecehan anak (Lamb, 2017)., Di Indonesia, data Survei Sosial Ekonomi Nasion
(Susenas) menunjukkan bahwa sckitar 20% anak hidup tanpa kehadiran ac
keterlibatan akeif ayah, baik karena perceraian, kematian, migrasi kerja jangl
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1ig. maupun disfungsi relasi keluarga (BPS, 2024). Angka ini setara dengan
tar 15-20 juta anak, menemparkan Indonesia sebagai salah satu negars dengan
evalensi firheriessness yang signifikan di kawasan Asia Tenggara. Secara global,
\u melalui Multiple Indicator Cluster Surveys (MICS) melaporkan bahwa dli
a, lebih dari 55% anak usia 3-4 tahun tidak mengalami keterlibatan ayah
almvms bermain dan pembelajaran awal, scbuah indikator penting dalam
kembangan emosional dan kognitif anak di usia emas mercka.
Dalam konteks Indonesia fenomena fasherless menunjukkan kondisi yang
gat memprihatinkan, data yang bersumber dari Global Fatherhood Index
ort Tahun 2021, Indonesia berada pada peringkar ketiga dunia dalam

ori Fatherless country (Aulia, dkk., 2024). Persoalan ketidakbadiran peran
 bukan lagi isu marginal. melainkan masalah strukrural yang berdampak
ada kualitas keluarga dan generasi masa depan. Tingginya angka fatherless
donesia berkaitan dengan meningkatnya perceraian, lemahnya keterlibatan
dalam pengasuhan, serta pemahaman peran ayah yang masih terbatas pada
si ekonomi semata.
Selama ini, diskursus pengasuhan anak dalam masyarakat cenderung
m ibu sebagai aktor utama, sementara peran ayah direduksi sebatas
ir | pafkzh. Pola ini tidak hanya bersifar kultural, tetapi juga berdampak
ural terhadap kehidupan keluarga. Padahal, keterlibatan ayah memiliki
uh multidimensional terhadap perkembangan anak, mencakup pem-
kan identitas diri, regulasi emosi, perkembangan moral, rasa aman
isial, serta internalisasi nilai-nilai spiritual dan sosial. Anak dalam usia
at berada dalam fase penting dalam pembentukan emosional dan kognirif
2, juga pembentukkan iman mereka.

langan peran ayah sebagai pendidik iman dengan tugasnya sebagai imam
ra, menjadi teladan (role model) dalam pola asuh, serta mendam-
angan anak scjak masa kandungan hingga mencapai kematangan,
dan kedewasaan, mengakibatkan terjadinya kekosongan figur
dm spiritual dalam proses pembentukan karakeer anak. Absennya
yang berkarakeer, berintegritas, bijaksana, dan penuh kasih membawa
k serius terhadap perkembangan psikososial, pembentukan identiras diri,
isasi nilai moral dan iman, serta kemampuan anak membangun relasi yang
gan diri sendiri, sesama, dan Allah,
dut pandang reologi, keluarga adalah bagian integral dari rancangan
sk awal penciptaan, keluarga adalah inisiatif Allah bukan hanya menjadi
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kesepakatan budaya semata. Sehingga relasi antara ayah, ibu dan anak merupakas
cerminan dari relasi Allah dengan umar-Nya. Dalam Kejadian 1:26-28; 2:18-24
menegaskan bahwa keluarga sebagai konteks mandat ilahi yang saling melengka
dan mengasihi vang bertujuan untuk keurvhan cipraan Allah. Keluarg
merupakan komunitas iman yang dibentuk olch relasi perjanjian, schingga tid:
dapat dipahami semata-mata sebagai teknik pengasuhan, melainkan sebag
praksis iman yang berakar pada relasionalitas Allah sendin. Dengan demikial
keluarga berfungsi sebagai domiestic church, tempat iman diajarkan, dirayakan, das
diwujudkan secara konkret, serta menjadi ruang pertama pembentukan identi
spiritual dan moral anak dalam terang kasih Kristus.

Konsep keluarga sudah menjadi teologi yang kuar dalam iman Kriste
gereja telah lama mengajarkan keluarga ideal (ayah-ibu-anak), namun gere
dan pendidikan iman belum mersepons secara memadai fenomena far,
Teologi keluarga belum diterjemahkan menjadi praksis eklesial yang inklu
dan pedagogis. Realitas farherless diposisikan sebagai masalah moral individua
tetapi tidak diintegrasikan sebagai kurikulum pendidikan iman gereja. Gere
hanya berfokus pada ibadah dan sakramen, mengabaikan keluarga sebagai fag
theolsgicus dan locus pedagogics. Keluarga disebut sebagai “gereja rumah rangg
(domestic church), tetapi pendidikan iman lebih banyak berlangsung di rua
gereja formal, bukan dalam keluarga vang kompleks dan rerluka. Farberless leb
banyak dibahas dalam aspek psikologi, sosiologi, dan kebijakan publik, namy
dalam teologi dan pendidikan Kristen fatherless jarang diposisikan scbagai i
cklesiologis, dan belum secara sistematis merumuskan respons iman te
dampak sosial farherless. Krisis ayah (farherlessness) seharusnya menjadi p
iman yang menyentuh fondasi relasi teologis antara manusia dan Allah.

Oleh karena itu, ketika gereja belum merespons secara memadai fenome
Sarherless dan teologi keluarga belum diterjemahkan ke dalam praksis eklesi
vang inklusif serta pedagogis, vakni dengan memosisikan keluarga scbagai fag
theologicus dan locus pedagogicus, maka ketiadaan figur ayah tidak hanya menja
persoalan sosial atau psikologis, tetapi berkembang menjadi kekosongan teol
dan pedagogis. Kekosongan ini berdampak serius pada proses pemben
identitas iman anak serta melemahkan fungsi keluarga scbagai domestic ¢
Sitwasi ini diperparah oleh kecenderungan praksis gerejawi yang masih berpu
pada ibadah dan sakramen di ruang gereja formal, sementara pendidikan im:
dipahami sempir sebagai akrivitas institusional, bukan sebagai proses formasi ima
vang berlangsung dalam kehidupan keluarga schari-hari.
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 Dalam kerangka cerschur, fenomena fasheriess perlu dipahami sebagai keisis
yang bersifat struktural ddwologu. vang menuntut respons teologis-
is vang sistemik dari gereja. Pendekatan ini melampaui intervensi pastoral
widual yang bersifat kuratif maupun pendekatan moralistik yang menckankan
ivitas tanpa trasnformasi relasional. Sebaliknya, gereja dipanggil untuk
ngembangkan paradigma pendidikan iman yang berangkar dari realitas
skret keluarga, termasuk pengalaman luka relasional, kerapuhan relasi ayah-
¢, dan dinamika ketidakhadiran figur otoritas kasih.
D gan demikian, keluarga yang discbut sebagai “gereja rumah rangga”
¢ lagi diperlakukan semata-mata objek pelayanan gereja, melainkan scbagai
\ an yang aktif, reflektif, dan partisipatif dalam praksis pendidikan iman.
i iman Kristen, dalam perspekrif ini, bersifat kontekstual, dialogis, dan
formatif, berangkar dari pengalaman hidup keluargs serta diarahkan pada
A relasi, pembentukan karakter, dan rekonstruksi Allah sebagai Bapa
engasihi.
dasarkan kerangka pemikiran terscbur, kajian “Respons Teologis-
wlmlap Fenomena Fatherless: Keluarga sebagai Praksis Iman dan
k Publik” menawarkan koncribusi konseprual dengan mengintegrasikan
i keluarga, eklesiologi, dan pedagogi Kristen dalam merespons krisis
. Kajian ini tidak hanya memperkaya diskursus akademik. tetapi juga
diakan landasan teologis dan pedagogis bagi keluarga, gereja dan pendidikan
n untuk membangun praksis iman yang lebih inklusif, restoratif, dan relevan

0 tantangan zaman.

an latar belakang permasalahan terscbut, maka rumusan masalah dalam
ni adalah schagai berikur:

agaimana fenomena fatherlessness dapat dipahami bukan hanya scbagai

: sosial dan psikologis. tetapi sebagai krisis teologis-pedagogis dalam

nteks keluarga Kristen?

ag imana konsep keluarga sebagai Domestic Church dapat direkonstruksi

bagai praksis iman dalam merespons realitas fatherlessness?

" imana pendidikan iman Kristen dapat dikembangkan secara kontekstual,

ogis, dan transformarif untuk menjawab dampak farheriesines terhadap

mbentukan iman dan karakter anak?
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4.

Siginfikansi Kajian
1.

24 o Hcuplsh Sebagai Terang

Bagaimana keluarga dapac diposisikan kembali scbagai subjck iman
subjek publik dalam kerangka respons teologis-pedagogis gereja
pendidikan Kristen?

Signifikansi Teoritis
Kajian ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
keluarga dan pendidikan Kristen, khususnya dengan memperluas pemah
Sarherlesiness sebagai persoalan iman yang bersifat strukeural dan eklesiol
Penelitian ini memperkaya diskursus teologis dengan mengintegrasik
perspektif teologi keleuarga, cklesiologi, dan pedagogi Kristen dalam
kerangka respons teologis-pedagogis yang komprehensif.

Signifikansi Praksis

Secara praktis, kajian ini menyediakan landasan konseprual bagi
lembaga pendidikan Kristen, dan keluarga dalam merancang kebij
dan program pendidikan iman yang berbasis keluarga dan sensitif ter
realitas fasheriessness. Temuan kajian ini dapar dimanfaatkan sebagai ruj
dalam pengembangkan kurikulum PAK. program pembinaan kel
pendampingan pastoral, serta pemberdayaan peran ayah dalam kelua

Siginfikansi Sosial dan Publik
Kajian ini memiliki signifikansi sosial dengan memosisikan keluarga
subjek publik yang berperan aktif dalam pembentukan nilai moral
spiritual masyarakar. Dengan demikian, respons terhadap farherlesmes
hanya dipahami scbagai tanggung jawab privat keluarga, tetapi se
agenda gereja, pendidikan, dan masyarakat dalam membangun
beriman, berkarakeer, dan bertanggung jawab secara sosial.

Kerangka Teoritis dan Kajian Pustaka

Konsep Fatherless: Definisi dan Tipologi

Definisi
Fazherless dikenal juga dengan istilah facher absence, father loss, atau
miunger. Pemahaman farherless ini tidak semata-mata berarti ayah tidak
secara biologis atau tempat tinggal, tetapi juga mencakup kerida



fungsional, yakni ketika ayah hadir secara fisik dan material namun gagal
‘menjalankan peran emosional, psikologis, dan moralnya dalam proses
tumbuh kembang anak (Munjiat, 2017). Namun demikian, scbagian pan-
‘dangan masih cenderung memahami farherfess secara sempit sebagai kondisi
ketiadaan ayah secara biologis semata, schingga menempatkan persoalan
mnmpadaamknukduamyangndakumh.unpammmcmadm
memperhitungkan dimensi relasional.
- Farherless merupakan kondisi ketidakhadiran peran ayah dalam
kehidupan anak, baik secara fisik, emosional, psikologis, maupun relasional.
yang berdampak anak kehilangan kesempatan untuk berinteraksi, menerima
bimbingan. perlindungan, serta internalisasi nilai-nilai yang seharusnya
diperoleh dari figur ayah. Fatheriess berdampak pada anak mengalami
ckosongan figur ayah secara signifikan, dalam ketidakstabilan relasi
celuarga dan kerentanan perkembangan sosial-emosional (Lamb, 2017;
McLanahan et.al., 2013). Dengan demikian, fatherless perlu dipahami
komperhensif schagai realitas miudridimensional yang tidak hanya
kaitan dengan keberadaan fisik ayah, tetapi terutama menyangkur kualitas
e llbatan ayah dalam relasi pengasuban pembenrukan karakter dan

ampingan psikososial anak, sehingga kehadiran ayah yang utuh bersifat
ungsional, relasional, dan transformatif dalam proses tumbuh kembang

memahami konsep fatherless dapar diklasifikasikan dalam empar
gi utama:

derfest Fisik (Physical Fatherlessness)
mmlkmu]ukpadakondddlmamayah tidak hadir secara
nyata dalam kehidupan schari-hari anak, biasanya disebabkan olch:

- Perceraian orang tua

- Kematian ayah

- Ayah tidak tinggal dalam satu rumah

- Migrasi kerja jangka panjang tanpa keterlibatan relasional.

. Dalam kondisi ini. anak kehilangan figur ayah scbagai role model
~ dan pelindung dalam kehidupan keluarga. Ketiadaan fisik aysh seringkali
disertai dengan minimnya kontak rutin (mingguan, bulanan, atau lebih
~ lama), yang memperbesar jarak emosional antara ayah dan anak.

}
h
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2)  Fatherless Emosional (Emotional Fatherlessness)
Scorang anak tetap dapar mengalami farherless meskipun ayah h
secara material, apabila ayah gagal memenuhi kebutuhan emosional
psikologis anak. Fatherless emosional terjadi ketika ayah hadir s
fisik, retapi tidak rerlibar secara efekrif dan emosional dalam kehidu
anzk. Bentuknya antara lain:

Tidak adanya kelekatan emosional
- Minimnya komunikasi bermakna
- Ketidakpekaan terhadap kebutuhan psikologis anzk

Kondisi ini berdampak pada rendahnya rasa aman, keperca
diri, kesulitan, serta kesulican anak dalam membangun relasi sosial.

3)  Fatherless Sosial (Social Fatherlessness)

Fatherless sosial mengacu pada ketidakhadiran ayah dalam fu
sosialnya sebagai:
- Pendidik nilai dan norma sosial
- Pembimbing perilaku dan etika
Penghubung anak dengan struktur sosial yang lebih luas
Dalam konreks ini, ayah direduksi perannya hanya sebagai
nafkah atau figur simbolik (misalnya hanya hadir saat pernikahan
tanpa keterlibatan akef dalam proses sosialisasi anak (Munjiat, 201
Dengan demikian dalam kondisi ini anak mengalami kekosongan
otoriatif yang membentuk disiplin, tanggung jawab dan identitas

4)  Facherless Spiritual (Spiritual Fatherlessness)

Fatherless spiritual merupakan kondisi ketika ayah gagal menij
perannya schagai:
- Teladan iman dan nilai moral
- Pembimbing spiritual dalam keluarga
- Mediator nilai kebaikan dan makna hidup

Dalam konteks ini, anak tumbuh tanpa contoh iman yang hi
dari figur seorang ayah, yang dapat berimplikasi pada krisis makna,

. dan orientasi hidup.

2. Teologi Keluarga dan Figur Ayah

a.  Teologi Ke-Bapa-an Aliab sebagai Fondasi Keluarga
Konsep keluarga Kristen tidak dapar dilepaskan dari doktrin ke-ba
Allah (the fatherhood of God). Allah scbagai Bapa dipahami bukan
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 sebagai metafora, melainkan sebagai realitas relasional reologis yang menijadi
 dasar pembentukan relasi dalam keluarga Kristen (Leung, 2020). Ke-Bapa-
an berakar kuat dalam Alkitab yang menegaskan Allah sebagai Bapa dan
~ menjadikan peran ayah sebagai panggilan ilahi yang fundamental dalam
- keluarga (Frecks, 2025).
Allah sebagai Bapa dalam ontologis keluarga, menunjukkan bahwa Allah
scara konsisten memperkenalkan diri-Nya sebagai Bapa yang mengasihi,
hadir, melindungi dan mendidik (UL 6; Mzm, 68:6; Mat. 6:9; Yoh. 14:9).
Teologi ke-bapa-an Allah mencakup, kehadiran yang setia (fasthful presence),
otoritas yang penuh kasih (loving aushority), disiplin yang membangun
formative discipline), dan relasi perjanjian, bukan dominasi.
’ Ke-bapa-an Allah menampilkan karakter Allah yang mengasihi,
- melindungi, mendidik, dan memelihara, sebagaimana dinyatakan dalam
relasi-Nya dengan umat-Nya. Dalam perspekrif ini, ayah dalam keluarga
dipanggil untuk merespresentasikan nilai-nilai ke-bapa-an Allah secara
kontekstual dan inkarnatif dalam kehidupan keluarga (Lamb, 2017; Leung
2020). Dengan demikian, figur ayah adalah sebagai mediator nilai teologis
-yang menghadirkan kasih dan otoritas Allah secara bertanggung jawab.
‘Sebagaimana Alkitab mencgaskan bahwa manusia diciptakan menurut
gambar Allah dan dipanggil untuk hidup sebagai bagian dari cubuh Kristus,
termasuk dalam konteks kehidupan keluarga (Kej. 1:26-27; Rm. 12:5).
Dalam pemahaman secara teologis Allah adalah Bapa, dan kebapaan
‘manusia berasal dari, dan serta harus mencerminkan ke-bapa-an ilahi, maka
ayah memiliki tanggung jawab, akuntabilitas, disiplin, kasih, dan ketaatan,
yang berfungsi sebagai fondasi pemulihan keluarga dan komunitas dalam
kat, dan transformasi. Peran ayah melampaui fungsi instrumental,
encakup kepemimpinan rohani, pembinaan moral, dan keterlibatan
jonal yang akeif dalam keluarga (Frecks, 2025).
~ Dalam konteks teologi, ayah juga bertindak sebagai imam dalam
keluarga, yang tidak hanya dimaknai sebagai tindakan seremonial dalam
ibada ,mpi mencakup fungsi pedagogis, moral, dan spiritual, pemahaman
g benar tentang Allah scbagai Bapa. menjadi teladan iman, mengajarkan
firman Tuhan, membangun disiplin rohani, menjadi fondasi utama bagi
pemaknaan peran ayzh dalam sistem keluarga Kristen (Gulo & Harefa, 2023;
Leung, 2020). Peran ini berakar pada pemahaman teologis tentang Allah
‘sebagai Bapa yang relasional. mengasihi, mendidik, dan memelihara umat-
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Nya. Efesus 6:4 secara cksplisit menegaskan tanggung jawab ayah dals
mendidik anak-anak dzlam “ajaran dan nasihat Tuhan”, Figur ayah berfungs
scbagai representasi otoritas rohani yang membentuk karakter, moralitas, da
spiritualitas anak dalam keluarga Kristen.

Dengan demikian, teologi keluarga Kristen berakar pada ke-bapa-a
Allzh dan diwujudkan melalui peran ayah sebagai imam keluarga. Fig
ayah memiliki peran teologis utama dengan menghadirkan karakrer A
Bapa dalam relasi keluarga (tindakan representatif), mendidik anak dalan
iman, nilai, dan karakter Kristen (tindakan pedagogis), dan membimbing
melindungi, dan memelibara kehidupan spiriteal keluarga. Ketika ayah gag
menjalankan peran ini, keluarga ridak hanya kehilangan figur fungsional
tetapi juga kehilangan mediator teologis yang penting dalam pembentuk
iman dan karakter anak.

Keluarga sebagai Domestik Church

Dalam teologi Kristen, keluarga adalah ruang cklesial pertama tempar i
diwariskan, dipraktikkan, dan dihidupi. Konsep domestic chirch mencgaskas
bahwa gereja tidak dimulai dari gedung, tetapi dari rumah, hal ini berakar k
pada landasan alkitabiah, yakni ulangan 6:6-9 (Shema Isracl) menemparkay
ayah sebagai pendidik utama iman anak, “haruslzh engkau mengajarkan
berulang-ulang kepada anak-anakmu...", menegaskan bahwa orang
bertanggung jawab menanamkan firman Tuhan secara terus-mencrus dak
kehidupan schari-hari. Yosua 24:15, “Aku dan seisi rumahku, kami ak
beribadah kepada Tuhan”, Kisah Para Rasul 2:46-47, "gercja mula-m
bertumbuh melalui persekuruan rumah”, dan Efesus 2:9, “keluarga o
percaya sebagai anggota-anggota keluarga Allah.”

Keluarga sebagai gereja rumah berarti keluarga menjadi ruang p
wartaan iman (kerygma), ruang pembentukan spiritual (didackalia),
persckutuan kasih (koinonia), dan ruang pelayanan dan kasaksian (diabond
martyria) (Harisantoso, 2023). Orang tua terutama ayah, memiliki pers
eklesial, lebih dari peran biologis atau ckonomis. Keluarga sebagai dome
church mengaskan bahwa keluarga bukan hanya objek pelayanan gere
melainkan subjek teologis yang menjalankan fungsi gerejawi secara n
(Harisantoso, 2023), Dengan demikian, keluarga tidak hanya sebagai
sosial, melainkan sebagai miniacur gereja yang hidup dalam keseharian,
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Keluarga sebagai domestic church menuntut peran ayah yang dipanggil
dalam kehadiran teologis untuk memediasi gambaran Allah sebagai Bapa
‘melalui kepemimpinan yang melayani, pembelajaran iman sehari-hari, dan
. pembentukan kebajikan relasi rumah tangga, dalam mentransmisi iman dan
fungsi keluarga scbagai sckolah pertama kristiani (Lamb, 2017; Stefanac,
2020; Clarke, 2024; Renda, 2025), oleh karena dia dipanggil scbagai imam
arga (Spiritual leadership), pendidik dalam pendidikan iman (Ulangan
Efesus 6:4), dan representasi ke-bapa-an Allah (Matius 6:9; Roma
:15). Ke-bapa-an Allah ini menjadi dasar model teologis-pedagogis yang
mbentuk cara ayah hadir, mengasibi, mendidik, dan melindungi anak-
'. : ya Schingga, ketika ayah menjalankan peran ini, keluarga berfungsi
ai gereja mini yang sehat secara iman, relasi, dan karakeer. Ke-bapa-an
(darmc fatherhood) menjadi paradigma normatif praksis ke-ayah-an
Ga, dengan merepresentasikan kehadiran ayah secara utuh, baik sccara
posional, spiritual, dan relasional dalam keluarga dan dapar menjalankan
i gereja rumah secara sehar dan berkelanjuzan,

1 Iman dan Formasi Karakter: Peran Ayah dalam

an iman merupakan proses pembentukan yang menycluruh dan
utan, yang tidak hanya berorientasi pada cransfer pengetahuan dokerinal,
putama pada pembentukan relasi personal dengan Allah dan internalisasi
2 dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif teologi pendidikan
adidikan iman dipahami schagai proses transformarif yang membentuk
hemkap, dan bertindak sescorang berdasarkan Injil, sehingga iman
sis hidup, tidak hanya keyakinan kognitif (Ellithorpe, 2021). Dengan
idikan iman mencakup dimensi kogniif, afekeif, dan praksis yang
an tidak dapar dipisahkan.
fikan iman yang efekrif terjadi ketika pembelajaran iman diintegrasikan
: , sman hidup konkret sescoang, Iman berrumbuh bukan terutama
sruksi formal semata, melainkan melalui refieksi atas pengalaman
dimaknai dalam terang iman Kristen. Holmes (2024) menegaskan
 anak dan remaja berkembang secara signifikan ketika mereka
konsistensi antara pengajaran iman di gereja atau sekolah dan prakrik
ari terutama dalam kehidupan keluarga. Ketika rerjadi kesenjangan
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antara pengajaran dan realitas hidup, pendidikan iman cenderung kehilang
daya formasi dan beresiko menjadi ritualistis serta normarif.

Dalam konteks pedagogis, pendidikan iman menuntur pendekatan y:
dialogis dan partisipatif. Scorang anak diposisikan bukan sebagai penerima pa
ajaran iman, tetapi sebagai subjek yang secara akeif merefleksikan pengs
pergumulan, dan pertanyaan iman mereka. Pendekatan ini sejalan deng
pandangan bahwa pendidikan iman harus memperhatikan konteks sosial, bud:
dan keluarga scorang anak agar iman dapat dihayadi secara relevan dan kontekst
(Groome, 2016). Oleh karena itu, pendidikan iman yang kontekstual men
kunci dalam membentuk iman vang dewasa dan bertanggung jawab, 4

Pendidikan iman tidak dapar dibebankan hanya pada institusi formal sepe
gereja dan sekolah, melainkan harus berakar kuat dalam kehidupan keluar
Keluarga dipandang sebagai lingkungan pertama dan utama pendidikan iman
mana nilai-nilai iman ditanamkan melalui teladan, relasi, dan praktik kesehari
Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga secara akof dalam pendidi
iman berkontribusi signifikan terhadap iman anak hingga masa dewasa (Setiaw
2023; Holmes, 2024). Pendidikan iman yang holisuk menuntut sinergi ant
keluarga. gereja dan lembaga pendidikan,

Pendidikan iman tentu saja berdampak pada karakter sesorang, sching
perlu adanya formasi karakeer schagai proses pembentukan kepribadian
dan spiritual yang berlangsung secara berkelanjuran melalui internalisasi n
kebiasaan hidup, dan reladan relasional. Dalam perspekrif pendidikan
formasi karakter tidak dipahami scbagai penguasaan norma moral sem:
melainkan sebagai proses transformasi batin yang mengarahkan individu
hidup dalam kehidupan schari-hari dengan mengintegrasikan iman dan rind:
berdasarkan nilai seperti kejujuran, empadi, disiplin diri, dan tanggung j;
sosial (Arthur et al., 2017; Licklona er al., 2019).

Pendidikan iman dan formasi karakrer dalam keluarga memiliki ;
vang erat dan tidak dapar dipisahkan dari peran ayah scbagai figur pedage
dan reologis vang signifikan yang menempatkan ayah sebagai pendidik i
dan pengarah kehidupan dalam rerang Firman Tuhan, dan ayah sebagai relk .
etis dan moral yang mercpresentasikan ke-bapa-an Allsh dengan karakeer
penub kasih, kehadiran, perlindungan, dan pengampunan. serta pemberi nasi
pembentuk hikmar, reladan hidup rakur akan Tuhan,

Dalam konteks ini, ayah berperan scbagai mediator nilai iman %
merepresentasikan otoritas yang penuh kasih, tanggung jawsb moral,
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ensi hidup, schingga anak belajar mengintegrasikan iman dengan tindakan

Deng;m demikian penguatan peran ayah sebagai pendidik iman dan teladan
‘ mcrupalun prasyarat penting agar keluarga sungguh berfungsi sebagai
s iman membentuk kepribadian dan spiritualitas anak secara utuh.

Metode Penelitian

ini menggunakan metode kualitacif dengan pendekatan studi ke-
n (library research) vang bersifar deskriptif-analitis dan refleksi-kritis,
ik menglm'l respons teologi-pedagogis terhadap fenomena fatherlessness
n menempatkan keluarga sebagai praksis iman dan subjek publik. Data
litian dikumpulkan melalui penelusuran dan analisis sumber-sumber
mis yang relevan, meliputi buku-buku teologi dan pendidikan Kristen,
al nasional dan internasional berepurasi, prosiding seminar ilmiah,
dokumen akademik dari repository perguruan tinggi berupa skripsi, tesis,
disertasi yang membahas fatherlessness, pendidikan iman, formasi karakter, dan
arga. Teknik analisis darta dilakukan melalui reduksi, kategorisasi tematik, dan
honscpnnl dengan mengaitkan temuan-temuan liceracur dalam kerangka

zogis untuk menghasilkan pemahaman komperchensif dan model
al yang relevan dengan konteks keluarga dan masyarakar Indonesia.

t

Pembahasan dan Hasil

Fatherless sebagai Krisis Teologis, Pedagogis dan Sosial.
mena fatherlessness di Indonesia perlu dipahami sebagai masalah mudi-
asi; bukan hanya persoalan keluarga privat, tetapi juga krisis teologis,
agogis, dan sosial. Secara sosial, data-data awal dan studi lokal menunjukkan
 absennya peran ayzh berkorelasi dengan peningkatan masalah emosional,
nan prestasi akademik. dan kerentanan sosial yang lebih tinggi pada anak

a (Salsabila, 2024; Agustin, 2024).

betbagn dacrah Indonesia memperlihatkan pola konkrer, wakru interaksi
'j nak sering sangat terbatas, bahwa banyak ayah meluangkan wakru rata-rata
jam per hari berinteraksi langsung dengan anak, faktor yang berpotensi
mahkan kedekatan emosional dan transmisi nilai (ISICES/UIN Suska,
). Ada hubungan signifikansi antara keterlibatan ayah dan regulasi emosi
aja, semakin tinggi keterlibatan ayah, semakin baik kemampuan pengelolaan
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emosi anak (Unmul Psikoneo, 2025). Selain i, kasus pada keluarga dengan pola
commurter marriage dan keluarga pekerja bergilir menunjukkan dampak psikologi
nyata pada anak, mis. meningkarnya kecemasan, kesepian, dan masalah adapras
sckolah, ketika higur ayah secara fisik tidak hadir secara konsisten (Nasution, 20
UPI chesis, 2021).

Temuan terkait pendidikan iman juga mengkhawatrkan: beberapa kajiar
lokal menunjukkan bahwa anak vang tumbuh dalam situasi tanpa keterlibaran ay
atau dengan ayah yang “secara sosial hadir tetapi emosional absen” menunjukkan
tingkar internalisasi prakeik religious yang rendah dan kesulitan dalam mema
narasi ke-bapa-an reologis, schingga proses pewarisan iman rentan terputus. Stud
di sekolah dan konscling pendidikan menyimpulkan bahwa ketidakhadiran
ayah berkaitan dengan menurunnya kereribatan anak dalam kegiatan gereja
sckolah agama serta lemahnya pembentukan hati nurani moral, kecenderung:
yang menuntut intervensi pastoral dan pedagogis berorientasi keluarga (Salsabila,
2024).

Dari data-data yang berhasil penulis kumpulkan bahwa, kadar keterlibax:
ayah dan wakuu interaksi, studi survey dan observasional di Indonesia mencar:
freuensi interaksi ayah-anak yang rendah (banyak responden ayah melaporkan
jam/hari guality time); data ini berkorelasi negatif dengan indikator stres anak '
positif dengan prestasi dan regulasi emosi (ISICES/UIN Suska, 2025; Unmuy
2025).

Dampak psikososial, penelitian kualitatif dan kasus (commuser ma
keluarga pekerja migran/komuter) menunjukkan peningkatan kecem
kesepian, dan masalah perilaku di sckolah pada anak yang mengalas
ketidakhadiran figur ayah (Nasution, 2023). Hasil telaah dari penelitian fenome;
fatherless di Indonesia tidak dapat dipahami schagai masalah sosial atau ckonon
melainkan sebagai krisis teologis-pedagogis yang berdampak langsung p:
pembentukan iman dan karakter anak. Dari perspekstif teologis, ketid i
ayah mengaburkan representasi Allah sebagai Bapa yang hadir, mengasihi, d
mendidik, sehingga pewahyuan ke-bapa-an dalam keluarga menjadi kura
beresonansi secara cksistensial. Secara pedagogis, keluarga kehilangan ag
pendidikan utama yang scharusnya menjadi sumber reladan kebajikan ¢
otoritas moral; akibatnya proses transter iman dan pembentukan karakeer an
menjadi terfragmentasi dan bergantung sepenuhnya pada institusi formal
sckolah arau gereja.

Penclitian reologis dan pendidikan menunjukkan bahwa figur ayah berg
penting dalam membangun pemahaman anak tentang otoritas, disiplin, dan k:
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konsisten: ketika peran ini melemah, konsep Allah sebagai Bapa cenderung
jadi abstrak dan sulit diinternalisasi secara eksistensial (Lamb, 2017; Salsabila,
) Temuan ini menegaskan bahwa fatherless merupakan krisis iman yang
ak pada cara anak memaknai relasi dengan Tuhan.

a2 pedagogis, hasil berbagai studi di Indonesia mengindikasikan bahwa
chadiran ayah berkontribusi terhadap lemahnya proses pendidikan iman
rmasi karakrer dalam keluarga. Penelitian meaunjukkan bahwa rendahnya
ayah berkorelasi dengan menurunnya regulasi emosi, kedisiplinan,
isasi religious pada anak dan remaja (Nasution, 2023: Agustin,
: Dalam konteks pendidikan agama Kristen, kondisi ini menyebabkan
finya pergeseran tanggung jawab pendidikan iman diserahkan sepenubnya
colah dan gereja, sementara fungsi pedagogis keluarga sebagai ruang
pendldnkan iman, menjadi tidak optimal (Setiawan, 2023). Dengan
n, krisis fatherless berimplikasi langsung pada terputusnya kesinambungan
iman antara rumah, gereja, dan sekolah,

e Chureh dan Respons Teologis-Pedagogis Keluarga

rga memiliki posisi sentral sebagai lingkungan pertama dan utama dalam
kan iman dan formasi karakter. Pendidikan agama Kristen yang cfeksif
st keterlibatan akrif orang tua sebagai pendidik iman pertama, bukan
yﬂahkan proses tersebut kepada institusi gereja atau sekolah (Setiawan,

luarga sebagai praksis iman ketika kehidupan religius dihidupi sctiap
elalui ritual keluarga, teladan orang tua, dan prakrik bersama terus menerus,

 karena runtutan dokerinal. Pendekaran ini menempatkan rumah sebagai
lah iman” perrama di mana anak belajar doa, pembacaan Kitab Suci,
 kasih, dan praktik moral schari-hari; prakiik-praktik tersebut menjadi
m utama pewarisan iman antar-generasi (Renda, 2025; Sitanggang, 2023).
rena itu kualitas religious keluarga dalam frekuensi ibadah bersama dan
apan nilai akan berdampak pada efekuifitas keluarga menjadi prakeikasi
ang membentuk identitas religious anak.

slam konteks Indonesia menunjukkan pola yang konsisten, bahwa keluarga
ecara rutin melaksanakan praktik keagamaan bersama melaporkan tingkat
samaan religious dan keterikatan spiritual anak yang lebih tinggi, sementara
ga dengan prakeik rumah tangga religious yang lemah menunjukkan
gnan internalisasi norma moral dan keterlibatan agama anak (JAEmTh
2023; Sitanggang, 2023).
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Studi di beberapa komuniras Katolik Indonesia menegaskan pula b
praktik sederhana lewar doa makan, rutinitas ibadah kecil, dan cerita Alkic
malam, memiliki peran besar sebagai “katekeis rumah” yang lebih efekeif dala
membentuk kebiasaan iman ketimbang program formal vang ridak terhub
dalam kehidupan rumah tangga (Renda, 2025; JAEmTh, 2023).

Dalam kajian reologis-pedagogis ini menunjukkan bahwa konsep Dome
Church menempatkan keluarga sebagai locws utama praksis iman, di m:
iman Kristen tidak hanya diajarkan, tetapi dihidupi secara konkret dalam rek
schari-hari. Dalam konteks ini, keluarga bukan sckadar objek pelayanan gere
melainkan subjek reologis yang aktif menghidupi dan meneruskan iman., Tem:
ini menegaskan bahwa krisis keluarga, rermasuk fenomena farberless, se
langsung melemahkan fungsi Domestic Church dan mengganggu kontinui
praksis iman lintas generasi.,

Keluarga scbagai Domestic Church dipanggil untuk merepresentasik
relasi Allah dengan umat-Nya melalui relasi antaranggota keluarga, khus
relasi orangtua dan anak. Ketika keluarga menjalankan fungsi praksis im
secara konsisten, anak memperoleh gambaran konkret tentang Allah
hadir, mengasihi, dan membimbing. Hasil analisis teologis menunjukk
bahwa keluarga harus diposisikan sebagai subjek iman yang akeif menghi
merefleksikan, dan mentransmisikan iman dalam konteks kehidupan seb
hari. Dalam kerangka Domestic Church, keluarga dipanggil untuk meresg
fenomena krisis relasional, vakni farherlessness, dengan menghidupi praksis i
yang berakar pada relasi, tanggung jawab, dan kasih yang meneladani kasih
kepada umat-Nya (Renda, 2025; Stefanac, 2020). Temuan ini menegaskan be
respons teologis keluarga tidak berhenti pada wacana normarif, retapi diwujud
melalui prakeik iman konkret seperti doa keluarga, pengambilan keputusan
bersama, dan penghayatan nilai Injil dalam dinamika rumah tangga. Der
demikian, Domestic Church menjadi ruang teologis yang membentuk
melalui pengalaman relasional, bukan semata-mata melalui pengajaran
atau institusional.

Dari perspektif pedagogis, pendidikan iman yang berakar pada p
keluarga lebih efeksif dibandingkan pendekatan yang hanya mengandal
sekolah atau gereja formal. Pendidikan iman berbasis keluarga memungkin
terjadinya integrasi antara dimensi kognitf, afektif, dan praksis ds
pembentukan karakter Kristen (Setiawan, 2023). Prakrik sederhana seperti
keluarga, diskusi nilai, dan teladan hidup orang tua berfungsi schagai peda
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a yang membentuk kebiasaan moral spiritual anak secara berkelanjtan. Secara
ogis, hasil kajian menunjukkan bahwa ketika keluarga menyadari dirinya
gai subjek iman, proses pendidikan iman berlangsung secara lebih dialogis,
if, dan kontekstual. Pendidikan iman tidak lagi dipahami sebagai
fe nilu satu arsh dari institusi ke individu, melainkan proses pembelajaran
a yang melibatkan reficksi pengalaman hidup keluarga itu sendiri. Model
idikan iman berbasis keluarga yang menemparkan orangtua, termasuk ayah
gai pendidik utama iman terbukri lebih efekeif dalam membentuk karakter,
swasaan moral dan ketahanan spiritual anak (Ellichorpe, 2021; Holmes,
. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa Domestic Church merupakan
“ : pedagogls yang strategis dan tak tergantikan dalam pendidikan iman.
gai respons teologis-pedagogis, keluarga sebagai praksis iman menuntut
i peran gercja dan lembaga pendidikan Kristen. Gereja dipanggil untuk
et keluarga, bukan menggantikannya, melalui pembinaan orang

an pengembangan model pendidikan iman yang bersifat family-centered.

an Domestic Church merupakan strategis teologis dan pedagogis yang
chhmmctcsponskmxsumndanpcndndlhnbnkmdna\yhunmngm
2 kontemporer dan fenomena fatherlessness. Respons reologis-pedagogis

ga terhadap fenomena krisis ketidakhadiran ayah, menuntut praksis iman
bersifat adaptif dan transformatif. Keluarga yang mampu mercfleksikan
alaman krisis dalam terang iman cenderung mengembangkan strategi
1 iman yang lebih resilien, seperti memperkuat komunikasi spiritual,
bagi peran pengasuhan sccara kolaboratif, dan menjadikan pengalaman
eritaan schagai ruang pembelajaran iman (Smoljo-Dobrovoljski et al., 2025;
wan, 2023). Hal ini menegaskan bahwa keluarga sebagai praksis iman bukan
ruang pewarisan tradisi, tetapi juga arena transformasi iman yang hidup
amis. Dengan demikian, keluarga sebagai subjek iman memiliki kapasitas
ogis yang signifikan dalam membentuk generasi beriman yang reflektif dan
B iawab.

.reja dan Pendidikan sebagai Agen Pemulihan dalam Krisis
stherless di Indonesia
' dalam kajian sebelumnya menunjukkan bahwa krisis fazherless
esia tidak dapar ditangani hanya melalui pendekatan privat keluarga,
inkan memerlukan keterlibatan institusional gereja dan pendidikan sebagai
"‘_ulihan sosial, pedagogis, dan wologis. Gereja, sebagai komunitas
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iman, memiliki peran strategis dalam menghadirkan figur relasional
merepresentasikan ke-bapa-an Allah melalui penggembalaan, pendamping
pastoral, dan relasi lintas generasi. Studi teologis dan pastoral menegaskan b
gereja berfungsi sebagai extended family of God yang mampu menyediakan
pemulihan bagi anak dan keluarga vang mengalami kerapuhan relasional
ketidakhadiran ayah (Lamb, 2017); Ellithorpe, 2021). Dalam konteks Indones
peran ini menjadi semakin relevan mengingat kuatnya budaya komunal ¢
otoritas moral gereja dalam kehidupan masyarakar.

Dalam perspekrif pedagogis, hasil penelitian menunjukkan bahwa lemb
pendidikan, khususnya pendidikan agama, memiliki fungsi kompensatoris, ¢
formatif dalam merespons dampak farherless. Pendidikan ridak hanya be
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakeer, regulasi
dan nilai moral melalui relasi edukarif yang bermakna. Penelitian di kon
Indonesia menunjukkan bahwa sekolah dan lembaga pendidikan berbasis in
sering menjadi ruang aman (safe space) bagi anak-anak yang kehilangan fi
ayah, terutama melalui peran guru sebagai significans others yang menyedia
stabilitas emosional dan teladan etis (Setiawan, 2023; Nasution, 2023). Deng
emikian pendidikan berperan schagai agen pemulihan pedagogis yang membs
menutup kesenjangan formasi iman dan karakrer akibar ketidakhadiran ayah:

Lebih lanju, hasil analisis menunjukkan bahwa respons gereja dan pendid;
akan efcknif apabila keluarga tidak diposisikan sebagai objek pelayanan, te
sebagai subjek publik yang akeif dalam proses pemulihan. Keluarga sebagai s
publik berarti keluarga dipahami sebagai akror sosial dan moral yang men
tanggung jawab dan kapasitas untuk berparisipasi dalam pembentukan
solidaritas sosial, dan kehidupan bersama. Keluarga ridak dalam posisi de
stigma yang ditinggalkan karena menyangkur persoalan domestik keluarg
sendiri. gereja dipanggil untuk menjadi komunitas pemulih dan pen
bukanlah pengamat apalagi menghakimi.

Dalam konteks fatherless, gereja berperan scbagai keluarga peng
(Surragate Family), gereja dipanggil untuk menghadirkan figur ayah re
(mentor, pendamping), membangun komunitas yang suportif, serta mer
ruang penyembuban lintas generasi. Sebagai respons prakris dan teologis ge
dalam krisis farherless, gercja harus mewujudkan misi pelayanan Kristus
mengasihi dan menerima keluarga farherless tanpa stigma, melakukan mente
dan pendampingan anak-anak fatherless, menyediakan konseling berbasis Alk
mendorong adopsi dan pelayanan anak yatim serta mendukung panti as
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nan anzk secara Jokal dan global. Hal ini menegaskan bahwa kekristenan
judkan melalui kepedulian terhadap yang lemah, khususnya keluarga
igalami krisis fazheriess.

dam kerangka pemulihan ini juga, pendidikan iman dan formasi karakeer
di fondasi strategis yang mempertemukan peran gereja, pendidikan,
uarga scbagai subjck publik. Pendidikan iman menyediakan kerangka
ang menolong anak dan keluarga memaknai pengalaman kehilangan,
v relasi, dan ketidakhadiran ayah dalam terang iman Kristen, schingga
dak berujung pada disorientasi spiritual, melainkan menjadi ruang refieksi
nbuhan iman (Ellithorpe, 2021: Holmes, 2024). Pada saat yang sama,
Lﬂhﬂ berfungsi sebagai dimensi praksis yang menumbuhkan kebajikan
{ ketangguhan, tanggung jawab, empari, dan disiplin diri melalui relasi
: yang konsisten di rumah, gerejz, dan sckolah (Lickona et al., 2019;
nsson, 2020). Hasil kajian menunjukkan bahwa ketika pendidikan iman
emasi karakter dijalankan secara terpadu, gereja dan lembaga pendidikan
sanya berperan sebagai komunitas formasi yang memulihkan relasi dan
sun kapasitas keluarga untuk kembali menjalankan fungsi pedagogis
va. Dengan demikian, pendidikan iman dan formasi karakter menjadi
nen teologis-pedagogis yang mengokohkan keluarga sebagai Domestic
s subjek publik yang aktif berkontribusi dalam pemulihan sosial
mbentukan generasi beriman serta berkarakeer di tengah krisis fatherless di

>

Respons Teologis-Pedagogis

si Teologis-Pedagogis
;: asi teologis-pedagogis dari fenomena fatherlessness dalam konteks

donesia menuntut pergeseran cara pandang gereja dan pendidikan Kristen
erhadap keluarga. Krisis ayah tidak hanya berdampak pada strukeur sosial

jarga, tetapi juga mengganggu pewarisan iman yang secara alkitabiah
rakar pada relasi ke-bapa-an Allah. ketika figur ayah tidak hadir atau tidak
efungsi sccara relasional, gambaran Allsh sebagai Bapa berisiko menjadi
bstrak dan tidak terinternalisasi secara cksistensi oleh anak. Oleh karena itu,
asi teologisnya adalah perlunya pemuliban keluarga sebagai Domestic
, vakni ruang utama pewzhyuan iman yang hidup melalui relasi,
. dan tanggung jawab bersama (Lamb, 2017: Renda, 2025). Gereja
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dipanggil untuk menegaskan kembali keluarga sebagai locus reologis, tids
hanya menjadi objck pelayanan pastoral.

Secara pedagogis. implikasi dari krisis fatherlessness menuntut pendekar
pendidikan iman yang lebih holistik dan kontekstual. Pendidikan iman 6d
dapac lagi mengandalkan model instruksional yang berpusat pada insti
formal semata, melainkan harus berorientasi pada penguaran kapasic
pedagogis keluarga. Pendidikan iman berbasis keluarga vang melibatk:
orang tua secara akrif, termasuk ayah akan lebib efekif dalam pembentuk:
karakter, ketahanan moral, dan kedewasaan iman anzk dibandingka
pendekatan yang terfragmentasi. Dengan demikian, implikasi pedagogisay
adalah perlunyz desain kurikulum dan program pembinaan yang fa
centered dan partisiparif.

Implikasi reologis-pedagogis berikutnya berkaitan dengan pemahama
keluarga sebagai subjek publik. Keluarga tidak hanya menjalankan fung
privat, retapi juga memiliki peran publik dalam pembentukan nilai me
dan spiritual masyarakat. Ketika keluarga dipulihkan scbagai prak
iman, ia berkoncribusi pada pembentukan ctos sosial yang berakar pa
keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab. Pendidikan Kristen dan gere
perlu mengembangkan pendekatan pedagogi publik yang memberdayak
keluarga untuk tedibat dalam ruang sosial yang lebih luas, melalui pendidik
karakeer, advokasi kebijakan ramah keluarga, dan kerja sama lintas insti
(Kristjansson, 2020; Setiawan, 2023). Hal ini mencgaskan bahwa impli
pedagogis dari iman Kristen selalu memiliki dimensi sosial dan transform

Implikasi teologis-pedagogis dari pembahasan ini mengarah pé
kebutuhan akan kolaborasi yang integratif antara gereja, lembaga pendidik:
dan keluarga di Indonesia. Gereja berperan sebagai komunitas iman
memulihkan dan mendampingi, pendidikan sebagai ruang formasi karak
dan refleksi kritis, dan keluarga sebagai praksis iman yang konkret d;
berkelanjutan. Sinergi ini menjadi kunci untuk merespons krisis fatherles
secara komprehensif dan berjangka panjang, sckaligus membentuk g
yang tidak hanya cakap secara intelcktual, tetapi juga matang secara im
dan karakter (Holmes, 2024: Ellithorpe, 2021). Dengan demikian, impli
weologis-pedagogis menegaskan bahwa pemulihan keluarga merups
agenda strategis bagi masa depan gereja dan masyarakac dalam konte
Indonesia dan dunia secara global.




implikasi praktis terhadap fenomena fatherlessness di Indonesia, perlu

~ adanya kebijakan dan program yang terencana yang terkoncksi antara gercja,

mbaga pendidikan, keluarga dan juga pemerintah.
1) Implikasi Kebijakan (Level Institusional dan Publik)

Kebijakan Penguatan Keluarga sebagai Damestic Church

Gereja dan lembaga pendidikan Kristen perlu menetapkan ke-
bijakan yang secara cksplisit menempatkan keluarga sebagai
Domestic Church dan subjek utama pendidikan iman. Kebijakan
ini dapat berupa integrasi pendidikan iman berbasis keluarga dalam
dokumen pastoral, statua sekolah, dan pedoman kurikulum PAK,
schingga keluarga tidak lagi diposisikan scbagai objek pendam-
pingan semata, melainkan mitra startegis dalam formasi iman dan
karakter.

Kebijakan Ramah Keterlibatan Ayah

Pemerintzh dacrah dan institusi keagamaan/pendidikan perlu
mendorong kebijakan yang mendukung keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan pendidikan iman, sepeti fieksibiliras wakewu
kerja bagi ayah, penguatan cuti ayah, dan pengakuan peran ayah
dalam kegiatan sckolsh dan gereja. Kebijakan ini penting untuk
mengurangi faktor strukrural yang melanggengkan fatherlessness
secara fungsional.

Kebijakan Kolaboranf Gcrqa-Sekolnh Keluarga

Diperlukan kebijakan lintas sckror yang memfasilitasi kerja ama
berkelanjutan antara gereja, sekolah, dan keluarga. Bentuknya
berupa nota kesepahaman (MoU) atau pedoman kerja sama yang
menegaskan pembagian peran, tanggung jawab, dan mekanisme
evaluasi bersama pendidikan iman dan formasi karakrer anak.

‘ lmpllkam Program {Level Operasional dan Pastoral-Pegagogis)

Program Pemberdayaan Ayah sebagai Pendidik Iman

Gereja dan sekolzh dapat mengembangkan program khusus bagi
ayah, seperti Fatherhood Faith Program, yang berisi pelatihan peng-
asuhan berbasis iman, kepemimpinan rohani dalam keluarga, dan
keterampilan komunikasi ayah-anak. Program ini bertujuan me-
mulihkan peran figur ayah schagai figur teologis dan pedagogis
dalam keluarga.
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- Program Pendidikan Iman Berbasis Keluarga (Famuly-Based Fai
Formazion)

Dikembangkan modul pendidikan iman yang dirancang un
dipraktikkan di rumah, seperti panduan doa keluarga, renun
retret keluarga baik ourdoor maupun indoor, dan akrifitas i
kontckstual. Program ini memperkuat keluarga sebagai p
iman dan mengurangi ketergantungan cksklusif pada pembelaj
formal di gereja atau sckolah.

Program Pendampingan dan Konseling Keluarga

Gereja dan lembaga pendidikan perlu menyediakan lay
pendampingan pastoral dan konscling keluarga yang sensi
techadap isu fatherlessness, termasuk dukungan bagi kelu
tunggal, keluarga komuter, dan keluarga dengan ayah
hadir secara terbaras. Pendampingan ini berfungsi sebagai
pemulihan relasional dan spiritual.

- Program Formasi Karakter Terintegrasi
Sekolah dan gereja dapar mengintegrasikan program for
karakter yang melibatkan keluarga secara akeif, misalnya p
pelayanan keluarga, pembelajaran berbasis pengalaman (expers
learning), dan reficksi iman bersama. Program ini menumbu
kebajikan kristiani seperti tanggung jawab, empari, dan soli
secara konteksoual.

- Program Advokasi dan Edukasi Publik tentang Fatherfood
Sebagai keluarga dipahami scbagai subjek publik, gereja
lembaga pendidikan terlibat dalam edukasi dan advokasi p
melalui seminar. kampanye, dan kerja sama dengan pemeri
atau LSM rerkait pentingnya peran ayah dalam keluarga.
ini memperluas dampak praksis iman keluarga ke ruang sosial
lebih luas.

Kesimpulan
Fatherless di Indonesia merupakan krisis teologis-pedagogis yang saling
kait: krisis teologis karena melemahnya representasi ke-bapa-an Allah
keluarga, dan krisis pedagogis karena terhambatnya proses pendidikan i
dan pembentukan karakter secara holistik. Oleh sebab itu, penanganan fazhe
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n pendekatan integratif yang menggabungkan refleksi teologis, strategi
hcrbasxskeluarga serta kebijakan pastoral dan pendidikan yang secara
mcmperkuat peran ayah sebagai pendidik iman dan teladan karakter
ko s keluarga. Keburuhan akan kolaboratif yang integratif antara gereja.,
pendndnkan dan keluarga, serta lembaga pemerintah, menjadi kunci
! ons krisis fasherlessness secara komperchensif yang berimplikasi pada
: “ : chn program yang terencana. Dengan demikian fenomena fasherlessness
upakan agenda strategis bagi masa depan keluarga, gereja, dan masyarakat
nteks Indonesia dan dunia secara global.
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uku ini lahir dan pergumulan teclogis gereja-gereja di Indonesia
dalam menghadapi polikrisis yang saling berkelindan. Kerapuhan
demckrasi, luka sosial yang belum dipulihkan terutama di Papua,
krisis ekologi, disrupsi teknologi, serta perapuban kehidupan keluarga
dan pendidikan. Dengan bertolak dar pokok pikiran Sidang MPL-PGI
2028, "Hiduplah sebagai Terang: Mewujudkan Ecclesia Domestica
yang Memulihkan Kehidupan Bangsa dan Merawat Ciptaan”, buku ini
menempatkan Ecclesia Domestica bukan sebagal metafora sentimental,
melainkan sebagai locus theologicus yang xonkret, kritis, dan operatif.

Melzlui reflexsi-refleksi yang ditulis dan beragam disiplin dan pengalaman,
meliputi perspektif biblika, teolegi trauma, kajian Papua, etika ekologi,
dinamika keluarga, serta tantangan kecerdasan artifisial, buku ini
menagaskan tahwa rumah, keluarga, dan komunitas basis adalah
ruang pertama di mana luka-luka bangsa dialami, sekaligus tempat awal
pemulihan dimungkinkan. Dengan demikian, pemulihan tidak dibayangxan
sebagai normalisasi semu, tetapi sebagai preses panjang yang menuntut
keberanian untuk tinggal bersama luka, membuka ruang kebenaran, dan
membangun keadilan yang memulihkan martabat manusia dan ciptaan,

Ditulis dalam perspektiflintas generasi, buku ini secara sadar menghadirkan
suara penulis-penulis muda yang berpkir tajam dan kontekstual,
sehingga membentuk dialog intergenerasional yang segar dan Kritis.
Kehadiran perspektif ini memperkaya imajinasi teclogis cikoumenis dan
menegaskan bahwa masa depan kesaksian gereja di Indenesia ditopang
oleh keberanian generasi baru untuk berteologi dari konteks nyata, bukan
dari jarak yang aman.
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